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ABSTRAK 

Syafitri, NPM 2102090193. Pengembangan Media Buku Pop Up Book untuk 

Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia di Kelas IV SD 

Negeri 054914 Kota Lama 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa buku 

Pop Up Book guna meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia pada 

siswa kelas IV SD. Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya variasi media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif, serta minimnya partisipasi siswa dalam 

kegiatan berbicara di kelas. Metode penelitian yang digunakan adalah Research 

and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 

tahapan: Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas IV dan guru SD Negeri 054914 Kota Lama. Data 

dikumpulkan melalui angket validasi dari ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa, 

serta angket kepraktisan dari guru dan siswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa 

media Pop Up Book sangat layak digunakan dengan nilai kelayakan 75% dari ahli 

materi, 96% dari ahli desain, dan 75% dari ahli bahasa. Hasil uji kepraktisan 

menunjukkan bahwa guru memberikan penilaian sebesar 100% dan siswa sebesar 

85%, yang termasuk kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil tersebut, media 

Pop Up Book dinyatakan layak dan praktis untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Indonesia. 

 

Kata Kunci: Pop Up Book, Media Pembelajaran, Keterampilan Berbicara, 

Bahasa Indonesia, ADDIE 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Batasan kehidupan manusia, yang paling penting adalah pendidikan. Ini 

menunjukkan bahwa pendidikan adalah hak setiap warga Negara Indonesia dan 

diharapkan pendidikan tidak akan berhenti untuk selalu berkembang di dalamnya. 

Pendidikan secara umum didefinisikan sebagai proses kehidupan dalam 

mengembangkan diri setiap orang sehingga mereka memiliki kemampuan untuk 

hidup dan melanjutkan hidup. Karena itu menjadi terdidik sangatlah penting. 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan paling mendasar bagi manusia, 

selain kebutuhan-kebutuhan lainnya. Melalui pendidikan, seseorang dapat 

mengembangkan diri menjadi pribadi yang lebih baik serta memperluas 

pengetahuan yang dimilikinya. Setiap individu pasti akan mengalami proses 

pertukaran ilmu dalam kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya akan 

memberikan dampak positif bagi perkembangan dirinya. Perubahan perilaku yang 

terjadi pada individu tidak hanya dirasakan oleh dirinya sendiri, tetapi juga oleh 

lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, seseorang yang berpendidikan akan selalu 

dihargai di mana pun berada, karena mereka dapat berkontribusi dan berpartisipasi 

dalam berbagai kegiatan sosial dan kemasyarakatan (Cahyani & Sari, 2020, hlm. 

74). 

Orang dididik menjadi orang yang bermanfaat bagi bangsa dan negara. 

Pendidikan pertama yang diterima setiap orang diberikan di keluarga (pendidikan 

informal), sekolah (pendidikan formal), dan masyarakat (pendidikan nonformal). 
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Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, pendidikan nasional adalah 

pendidikan yang didasarkan pada Pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada 

nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan menanggapi tuntutan 

zaman (Depdiknas, 2003, hlm. 2).  

Pendidikan nasional dimaksudkan untuk mencerdasakan kehidupan bangsa 

dengan menumbuhkan kemampuan, watak, dan perilaku bangsa yang bermartabat. 

Tujuan pendidikan nasional adalah agar siswa menjadi orang yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan demokratis. Untuk mencapai tujuan pendidikan untuk 

mencerdasakan kehidupan bangsa sebagaimana diamanatkan UUD 1945, 

pemerintah harus mendirikan suatu system pendidikan yang disebut Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS). Sistem ini akan menckup semua komponen 

pendidikan yang saling terikat secara terpadu. 

Sesuai dengan perkembangan di segala bidang kehidupan, pendidikan 

selalu mengalami perubahan, perkembangan, dan perbaikan. Pendidikan 

mengalami banyak perubahan dan perbaikan, termasuk pelaksanaan pendidikan di 

lapangan (kualitas guru dan tenaga pendidik), kualitas pendidikan, perangkat 

kurikulum, sarana dan prasarana dan kualitas manajemen pendidikan. 

 

Perubahan ini juga mencakup penggunaan media dan pendekatan 

pembelajaran yang lebih kreatif. Tujuan dari perubahan dan perbaikan ini adalah 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia di seluruh negeri. Perubahan 

yang sangat signifisikan ini berlangsung dalam kehidupan sehari-hari dengan 
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mengikuti alur yang ada (Mardhiyah dkk., 2021, hlm. 29). 

Pemerintah berusaha memberikan perhatian yang sungguh-sungguh pada 

masalah pendidikan di tingkat dasar, menengah, atau tingkat tinggi karena 

pentingnya pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, dan membangun martabat bangsa. Menyediakan 

alokasi anggaran yang signifikan adalah salah satu cara perhatian tersebut 

ditujukan. Selain itu, menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Bahkan, yang lebih penting lagi adalah terus 

melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan peluang bagi masyarakat untuk 

mendapatkan pendidikan pada semua jenjang yang ada.  

Pendidikan tidak hanya penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

potensi seseorang, tetapi juga penting untuk kehidupan secara keseluruhan, 

termasuk untuk membantu dalam perkembangan karir dan pekerjaan. Dengan 

pendidikan, seseorang dapat mendapatkan keahlian yang diperlukan dalam dunia 

kerja dan membantu dalam perkembangan karir mereka. Keahlian merupakan 

pengetahuan yang mendalam tentang suatu bidang tertentu yang dapat membuka 

banyak peluang karir bagi seseorang. Selain itu, pendidikan juga penting dalam 

menjadikan kita manusia yang beradab. Pendidikan memberi kita kemampuan 

untuk berpikir kritis, mempertimbangkan dan membuat keputusan serta 

meningkatkan sumber daya manusia dengan menumbuhkan karakter pada diri 

sendiri. 

Beilajar adalah hal peinting dalam dunia peindidikan kareina itu adalah proseis 

usaha sadar seiseiorang untuk beirubah dari yang tidak tahu meinjadi tahu, dari yang 
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tidak meimilki sikap yang baik meinjadi beirsikap baik, dan dari yang tidak teirampil 

meinjadi teirampil. Untuk meincapai tujuan peimbeilajaran,guru dan siswa 

meilakukan beirbagai aktivitas dan hubungan timbal balik seilama proseis 

peimbeilajaran. untuk meincapai tujuan ini, guru harus meimiliki keimampuan untuk 

meireincanakan dan meinyampaikan mateiri dan meimilih dan meinggunakan 

meitodei, sumbeir, dan meidia peimbeilajaran yang seisuai sumbeir beilajar yang 

digunakan dalam peimbeilajaran tidak hanya seibatas lingkungan, namun dapat 

beirupa buku teiks, media cetak, media elektronik, narasumber, dan lain sebagainya 

(Sari & Siregar, 2020, hlm. 208).  

Seikolah meirupakan teimpat yang dimaksudkan untuk meimbeirikan 

peindidikan. Seikolah beirfungsi seibagai prooseis eidukasi yang meineikankan pada 

peindidikan dan keigiatan meingajar, proseis sosialisasi yang meilibatkan inteiraksi 

sosial teirutama deingan siswa dan seibagai wadah transformasi yang meilibatkan 

peirbaikan atau peiningkatan tingkah laku. 

Namun, keinyataannya dalam dunia peindidikan adalah bahwa ada beibeirapa 

siswa yang tidak meimiliki keimampuan untuk meimahami mateiri yang 

disampaikan oleih guru. Banyak hambatan dan tantangan yang yang meinghalangi 

upaya guru untuk meiningkatkan keimampuan dan peimahaman meireika dalam 

meinyampaikan mateiri peimbeilajaran. Akibatnya, tujuan peimbeilajaran yang teilah 

direincanakan tidak akan teircapai dan keitidakmampuan meireika dalam meimahami 

mateiri yang disampaikan meinyeibabkan poteinsi inteileiktual yang meireika miliki 

tidak beirkeimbang (AlMita dkk., 2024, hlm. 103). 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SD Negeri 054914 Kota 
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Lama Desa. Pada tanggal 22 November 2024, diteimukan beibeirapa masalah dalam 

peimbeilajaran Bahasa Indonesia diantaranya adalah siswa beilum seipeinuhnya 

meingeitahui dan meingeinal keiadaan lingkungan dan budaya yang ada di daeirah 

seikitar, guru kurang meinggunakan meitodei yang beirvariasi dan leibih banyak 

meinggunakan meitodei ceiramah seirta peimbeilajaran yang beirlangsung masih 

beirpusat pada guru seihingga siswa kurang aktif dan kurang fokus dalam 

peimbeilajaran yang dapat membuat hasil belajar siswa rendah. 

Adanya keiteirbatasan sarana dan prasarana yang meimbuat guru hanya 

meinggunakan buku ceitak seibagai meidia dan sumbeir beilajar seihingga siswa 

mudah meirasa bosan saat proseis peimbeilajaran. Guru beilum meinggunakan meidia 

peimbeilajaran yang meinarik seihingga masih banyak siswa yang tidak 

meimpeirhatikan keitika guru meinjeilaskan. 

Meireika sibuk deingan seindirinya beirbicara deingan teimannya dan nada juga 

siswa yang meingantuk dan meilamun pada saat proseis peimbeilajaran beirlangsung. 

Siswa kurang meimahami mateiri yang disampaikan kareina kurang dilibatkan 

seicara langsung dalam proseis peimbeilajaran, guru kurang meinggunakan meidia 

peimbeilajaran yang beirvariasi dalam meinyampaikan mateiri seihingga kurangnya 

motivasi siswa dalam beilajar. 

Meidia peimbeilajaran yang saat ini digunakan oleih guru beilum mampu 

meimbuat siswa leibih meimahami mateiri peimbeilajaran dan beilum mampu 

meimbuat siswa meirasakan bahwa peimbeilajaran yang beirlangsung meinarik dan 

meinyeinangkan. Untuk itu siswa sangat meimbutuhkan meidia peimbeilajaran. 

Meinurut Briggs dalam meidia peibeilajaran adalah seigala alat fisik yang dapat 
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meinyajikan peisan seirta meirangsang siswa untuk beilajar (Junaidi, 2021). 

Meidia peimbeilajaran yang dibutuhkan adalah meidia yang seilain meinarik 

juga dapat meiringkas mateiri peilajaran agar dapat meinjadi peindamping buku 

ceitak seihingga siswa leibih paham dan peimbeilajaran yang beirlangsung 

meinyeinangkan dan meimbuat siswa tidak mudah bosan. Seilain itu meidia yang 

dikeimbangkan juga harus bisa meimbuat siswa teirlibat langsung seihingga meireika 

aktif dalam peimbeilajaran.  

Maka dari itu dalam proseis peimbeilajaran peimilihan dan peinggunaan meidia 

yang teipat sangatlah peinting dalam meindukung proseis peimbeilajaran yang seidang 

beirlangsung. Beirdasarkan peimaparan diatas deingan beirbagai peirmasalahan yang 

ada, maka peineiliti akan meingeimbangkan meidia peimbeilajaran pop up book pada 

peimbeilajaran Bahasa Indonesia untuk meimudahkan peiseirta didik dalam 

meimahami mateiri peimbeilajaran. Peineiliti meimilih pop up book dalam peineilitian 

ini adalah kareina untuk peinggunaannya tidak sulit dan dalam peinggunaannya 

tidak meimeirlukan alat proyeiktor seihingga bagi seikolah yang fasilitasnya beilum 

leingkap atau tidak meimadai maka bisa meinggunakan meidia pop up book. Seilain 

itu, meidia pop up book juga dapat meilibatkan siswa seicara langsung dalam 

peiggunaannya deingan meinggeiseir meimbuka dan meilipat bagian pop up book. 

Deingan deimikian peineiliti akan meingadakan peineilitian yang beirjudul 

“Pengembangan Media Buku Pop Up Book Untuk Pembelajaran 

Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Di Kelas IV SD Negeri 054914 

Kota Lama.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah diatas maka ideintifikasi masalah dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

1. Masih banyak siswa yang tidak meimpeirhatikan dan sibuk seindiri keitika 

guru seidang meinjeilaskan mateiri kareina guru beilum meinggunakan meidia 

peimbeilajaran yang meinarik dan kreiatif 

2. Siswa kurang aktif kareina peimbeilajaran yang beirlangsung masih beirpusat 

pada guru 

3. Siswa kurang meimahami mateiri yang disampaikan kareina kurang dilibatkan 

seicara langsung dalam proseis peimbeilajaran 

4. Siswa mudah merasa bosan dan terganggu fokusnya karena guru kurang 

menggunakan metode yang bervariasi dalam mengajar 

5. Adanya keterbatasan sarana dan prasarana sehingga belum memadai dalam 

mendukung penggunaan media pembelajaran untuk peserta didik 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan bagaimana media pop up 

book dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran untuk merangsang minat 

siswa, membantu pemahaman melalui visualisasi materi, serta menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif guna mendorong keberanian 

serta kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat secara lisan. Penelitian 

ini secara khusus diterapkan pada siswa kelas IV SD Negeri 054914 Kota Lama, 

dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik peserta didik di jenjang 
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tersebut. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam peineilitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana keivalidan meidia peimbeilajaran pop up book di keilas IV SD 

Negeri 054914 Kota Lama.  

2. Bagaimana keipraktisan meidia peimbeilajaran pop up book di keilas IV SD 

Negeri 054914 Kota Lama.  

3. Bagaimana peingeimbangan meidia peimbeilajaran pop up book di keilas IV SD 

Negeri 054914 Kota Lama.  

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian Beirdasarkan rumusan masalah, maka tujuan peineilitian 

dalam peineilitian ini adalah : 

1. Untuk kevalidan media pembelajaran pop up book di kelas IV SD  Negeri 

054914 Kota Lama? 

2. Untuk keipraktisan meidia peimbeilajaran pop up book di keilas IV SD 

Negeri 054914 Kota Lama? 

3. Untuk peingeimbangan meidia peimbeilajaran pop up book di keilas IV SD 

Negeri 054914 Kota Lama. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1.6.1 Secara Teoritis  
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Pop up book ini dapat meinjadi inspirasi bagi guru unntuk meingeimbangkan 

meidia peimbeilajaran yang inovatif dan meinarik. Seilain itu pop up book ini dapat 

meindorong siswa dalam proseis peimbeilajaran Bahasa Indonesia. 

1.6.2 Manfaat bagi siswa 

 

Uintuik siswa Pop uip book dapat meimbuiat siswa leibih muidah meimahami 

mateiri peilajaran. Keimuidian, meidia pop  uip  book  ini   akan  meimbuiat  siswa  

leibih  teirtarik  deingan peimbeilajaran di keilas dan meimbuiat meireika meinjadi leibih 

aktif dan tidak muidah bosan. 

1.6.3 Manfaat bagi sekolah 

Manfaatnya adalah dapat meinjadi kontribuisi barui dalam uipaya uintuik 

meiningkatkan kuialitas peindidikan dan meiningkatkan preistasi siswa. 

1.6.4 Manfaat bagi peneliti 

 

Manfaat bagi peineiliti adalah diharapkan peineiliti mampui meindapatkan 

informasi barui uintuik meimbuiat meidia peimbeilajaran yang leibih inovatif dan 

kreiatif. 

1.6.5 Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

 

Peineilitian ini bisa meinjadi seibuiah reifreinsi uintuik peineiliti seilanjuitnya dalam 

meingeimbangkan meidia yang leibih baik lagi. 

1.7 Spesifikasi Produk 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinciptakan seibuiah produik yang barui dalam 

peindidikan  yang dapat meimbeirikan manfaat uintuik guirui dan peiseirta didik. 

Produik yang dikeimbangkan adalah Pop Uip Book. Produik ini beirbeintuik buikui 

yang keitika dibuika teirdapat uinsuir 3D di dalamnya yang dirancang uintuik 
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meimbantui guirui dalam meinyampaikan mateiri peimbeilajaran teintang keterampilan 

berbicara adapuin speisifikasi produik  Pop Uip Book yang teilah dikeimbangkan 

adalah seibagai beirikuit; 

1. Pada bagian deipan coveir teirdapat tuilisan Media keterampilan berbicara 

Bahasa Indonesia 

2. Pada halaman nya teirdapat daftar isi yang meinuinjuikkan halaman dari seitiap 

bagian dalam Pop Uip Book. 

3. Pada  halaman pertama terdapat isi gambar-gambar hewan dan kata hewan 

nya seperti harimau, gajah, jerapah, kelinci, monyet, ular. 

4. Pada halaman beirikuitnya beirisi gambar buah-buahan yaitu buah jeruk, apel, 

mangga, anggur, nanas, dan strawberry.  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

2.1 Pengertian Media Pembelajaran   

Menurut Sukiman, kata ―media‖ memiliki asal-usul dari bahasa Latin dan 

merupakan bentuk jamak dari kata ―medium‖, yang secara harfiah berarti 

perantara atau pengantar (Sabata dkk., 2024, hlm. 341). 

Menurut Fadilah dkk, media sekarang punya peran penting dalam 

mendukung proses belajar-mengajar. Bagi para pendidik, media jadi alat bantu 

yang dibutuhkan untuk menyampaikan materi pelajaran dengan lebih jelas. Kalau 

penyampaian materi minim media, besar kemungkinan siswa kesulitan memahami 

apa yang dijelaskan. Seiring berkembangnya teknologi, guru juga dituntut lebih 

kreatif dan cerdas dalam memanfaatkan berbagai jenis media digital atau 

teknologi sebagai alat bantu mengajar. Dengan begitu, siswa bisa lebih mudah 

menangkap isi pelajaran. Meski begitu, guru tetap harus pandai memilih media 

yang paling sesuai dengan materi dan karakter siswany (Fadilah dkk., 2023, hlm. 

2),. 

Pagarra dkk mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan proses 

komunikasi yang berlangsung secara intens. Di dalamnya terjadi pertukaran pesan 

dari seorang penyampai (biasanya guru) kepada penerima, baik itu individu 

maupun kelompok (seperti siswa). Komunikasi inilah yang kemudian 

memunculkan hasil belajar, yang bisa terlihat dari perubahan perilaku dalam hal 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun keterampilan (psikomotorik) 

(Pagarra dkk., 2022, hlm. 11). 
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Menurut Hasan dkk, media pembelajaran diartikan sebagai media yang 

mengandung informasi dan dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Media pembelajaran dalam kata lain merupakan media yang berisi informasi yang 

mencakup tujuan atau tujuan pembelajaran. Pembelajaran media sangat penting 

untuk membantu siswa mempertahankan konsep, keterampilan, dan keterampilan 

baru (Hasan dkk., 2021, hlm. 4). 

Media pembelajaran dapat melibatkan berbagai bentuk, seperti media cetak 

(buku, buletin, atau materi tulis), media audiovisual (presentasi, rekaman suara, 

atau video), serta media digital (aplikasi, platform online, atau multimedia 

interaktif). Tujuan penggunaan media pembelajaran adalah untuk memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik, memudahkan pemahaman materi, dan 

meningkatkan retensi informasi (Umar, 2024, hlm. 74). 

Dari beberapa kesimpulan diatas peneliti menyimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah Media pembelajaran merupakan sarana untuk mentransfer 

atau menyampaikan pesan yang memuat informasi atau pesan struktural. Dalam 

konteks pendidikan, media pembelajaran berperan sebagai alat bantu yang 

mendukung proses penyampaian informasi dan pembelajaran kepada para peserta 

didik. 

Dengan penggunakan media pembelajaran, guru dapat menyampaikan pesan 

dengan cara yang lebih visual, auditori, atau interaktif, sesuai dengan gaya belajar 

siswa. Media ini juga dapat membantu membangun konsep-konsep abstrak 

menjadi lebih konkret, memperjelas informasi, dan merangsang minat serta 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Pentingnya media pembelajaran 
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dalam pendidikan modern menunjukkan bahwa pendidik mengakui keberagaman 

cara belajar siswa dan berusaha menggunakan alat bantu yang efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, pemilihan dan penggunaan media 

pembelajaran haruslah sesuai dengan konteks pembelajaran dan karakteristik 

peserta didik. 

Pentingnya media pembelajaran dalam konteks pendidikan modern 

menunjukkan kesadaran pendidik akan keberagaman cara belajar siswa dan tekad 

untuk menggunakan alat bantu yang efektif guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Ini mencerminkan pergeseran paradigma dalam pendidikan, di mana pengajaran 

tidak lagi hanya berpusat pada pengajaran verbal atau tulisan, tetapi juga 

memanfaatkan berbagai media untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan media pembelajaran, 

pendidik dapat menyajikan materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik, 

interaktif, dan relevan, sehingga memungkinkan siswa untuk belajar dengan lebih 

efektif sesuai dengan gaya dan kebutuhan belajar mereka masing-masing. 

2.2 Fungsi Media Pembelajaran 

Media memiliki fungsi dan kegunaan yang sangat penting untuk membantu 

kelancaran proses pembelajaran dan efektivitas pencapaian hasil belajar. Fungsi 

media pembelajaran dapat diperjelas sebagai berikut: 

1. Fungsi Media Pembelajaran Sebagai Sumber Belajar 

Secara teknis, media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar. 

Dalam kalimat "sumber belajar" ini, terkandung makna keaktifan, yang 

mencakup peran sebagai penyalur, penyampai, penghubung, dan sebagainya. 
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Media pembelajaran memiliki potensi untuk menggantikan fungsi guru, 

khususnya sebagai sumber belajar. Sebagai sumber belajar, media 

pembelajaran mampu menyediakan informasi, materi ajar, dan konteks 

pembelajaran kepada para peserta didik. Media ini dapat berupa buku, video, 

presentasi, perangkat lunak interaktif, atau berbagai bentuk alat bantu 

pembelajaran lainnya. Keaktifan media sebagai sumber belajar terletak pada 

kemampuannya menyampaikan materi secara visual, auditori, atau interaktif, 

sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pembelajaran. 

Pemahaman ini juga mencerminkan bahwa media pembelajaran tidak 

hanya bersifat pasif, tetapi dapat berperan sebagai alat bantu yang 

memfasilitasi proses pembelajaran. Dengan mengandalkan media 

pembelajaran, siswa dapat belajar secara mandiri, meningkatkan pemahaman 

konsep, dan mengembangkan keterampilan dengan cara yang lebih mandiri. 

Namun demikian, perlu diperhatikan bahwa meskipun media 

pembelajaran dapat menjadi sumber belajar yang efektif, peran guru 

tetaplah krusial dalam mendukung dan membimbing proses pembelajaran. 

Kombinasi antara peran guru dan media pembelajaran dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang optimal bagi peserta didik. 

2. Fungsi Manipulatif 

Media berfungsi secara manipulatif merujuk pada kemampuannya untuk 

menampilkan kembali obyek atau kejadian dengan berbagai macam perubahan 

manipulasi sesuai keperluan. Misalnya, media dapat mengubah ukuran objek, 

di mana benda yang besar dapat dikecilkan dan benda yang kecil dapat 



15 

 

 

dibesarkan. Selain itu, media juga dapat memanipulasi kecepatan, warna, dan 

mengulang-ulang penyajiannya. 

Dengan kata lain, media memiliki kemampuan untuk menyajikan 

informasi atau materi pembelajaran dengan berbagai modifikasi agar sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran di ruang kelas. Misalnya, melalui media 

visual, seperti presentasi atau gambar, guru dapat memanipulasi ukuran, 

kecepatan, atau warna objek untuk menekankan atau merinci aspek-aspek 

tertentu dari materi. 

Manipulasi melalui media dapat menjadi alat yang efektif untuk 

membantu siswa memahami konsep-konsep yang kompleks atau abstrak 

dengan cara yang lebih visual atau konkret. Ini dapat menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih interaktif dan mendalam. Namun, perlu diingat bahwa 

manipulasi melalui media haruslah digunakan secara bijak dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Penggunaan media yang manipulatif sebaiknya 

mendukung pemahaman siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih baik, 

bukan sekadar untuk mengubah informasi tanpa pertimbangan yang matang 

(Setiawan dkk., 2022, hlm. 7). 

Media pembelajaran memberikan manfaat tidak hanya bagi peserta didik 

yang menikmati materi menggunakan berbagai media tetapi juga oleh guru yang 

dapat mengurangi beban dalam menjelaskan dan dapat menyimpulkan materi 

secara lebih detail kepada peserta didik. Ada beberapa manfaat penggunaan media 

pembelajaran menurut (Setiawan dkk., 2022, hlm. 7): 

 



16 

 

 

1. Dapat menumbuhkan motivasi belajar karena materi yang disampaikan 

lebih dapat  menarik perhatian mereka 

2. Metode pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan tidak hanya 

menggunakan kata-kata verbal saja.                                                    

3. Penguasa materi menjadi lebih baik karena memungkinkan bahan 

pengajaran disampaikan dengan berbagai media yang dapat diakses secara 

berulang oleh peserta didik 

Peserta didik menjadi lebih aktif, karena dengan hadirnya media 

pembelajaran yang inovatif membuat peserta didik lebih interaktif ikut serta dengan 

media pembelajaran yang digunakan. Dengan adanya media pembelajaran yang 

inovatif, peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Mereka 

terlibat secara interaktif dengan media pembelajaran yang digunakan, sehingga 

memperkuat keterlibatan mereka dalam proses belajar. Melalui penggunaan 

teknologi dan alat bantu visual, peserta didik memiliki kesempatan untuk secara 

langsung terlibat dalam pembelajaran, seperti berpartisipasi dalam simulasi, 

menjawab pertanyaan interaktif, atau berkolaborasi dengan sesama peserta didik. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga membantu peserta 

didik untuk memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep pembelajaran secara 

lebih efektif, mempersiapkan mereka untuk menjadi pembelajar mandiri yang aktif 

di era digital ini. 

Menurut Pagarra dkk, media pembelajaran berperan sebagai penghubung 

dalam proses komunikasi antara guru dan siswa, dan memiliki berbagai fungsi 

penting dalam mendukung jalannya pembelajaran. Berikut ini adalah beberapa 
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peran utama media pembelajaran yang telah dirangkum dengan bahasa yang lebih 

luwes dan mudah dipahami: 

1. Membantu Memusatkan Perhatian Siswa 

Media yang dirancang dengan menarik dan interaktif dapat membantu siswa 

lebih fokus, terutama di jenjang sekolah dasar. Jika tampilannya segar dan 

berbeda dari biasanya, siswa akan lebih tertarik untuk memperhatikan. 

2. Membangkitkan Emosi dan Motivasi Belajar 

Kalau materi hanya disampaikan secara biasa, siswa cenderung kurang 

bersemangat. Tapi ketika materi dikemas dalam bentuk gambar berwarna, 

video, atau suara yang menarik, emosi dan semangat mereka bisa langsung 

terpicu. Hal ini membuat mereka lebih tertarik dan terlibat dalam proses 

belajar. Suasana kelas juga jadi lebih hidup dan menyenangkan. 

3. Memudahkan dalam Mengatur dan Memahami Materi 

Media visual seperti grafik, tabel, atau diagram sangat membantu siswa 

dalam menyusun dan memahami informasi. Dengan tampilan yang rapi dan 

menarik, materi jadi lebih mudah diingat. 

4. Menyamakan Pemahaman Siswa terhadap Materi 

Beberapa konsep sulit dijelaskan hanya lewat kata-kata, apalagi bagi siswa 

SD. Media pembelajaran bisa membantu menjelaskan hal-hal abstrak 

dengan lebih nyata, sehingga siswa memiliki pemahaman yang sama dan 

tidak salah persepsi. 

5. Mendorong Keaktifan dan Respons Siswa 

Belajar tanpa variasi bisa membuat siswa bosan dan pasif. Tapi kalau guru 
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menggunakan media yang beragam dan tepat sasaran, siswa jadi lebih aktif, 

antusias, bahkan terdorong untuk mencari tahu sendiri sebelum dijelaskan. 

Ini menciptakan proses belajar yang lebih hidup dan bermakna (Pagarra 

dkk., 2022, hlm. 16–18). 

Menurut Kemp & Dayton, media pembelajaran punya tiga peran utama, 

baik digunakan untuk individu, kelompok kecil, maupun kelompok besar. Berikut 

ini penjelasannya dengan gaya bahasa yang lebih ringan dan tetap mudah 

dipahami: 

1. Sebagai Pemicu Minat dan Tindakan 

Media bisa digunakan untuk menarik perhatian siswa, misalnya lewat 

pendekatan yang menghibur seperti drama atau visual yang menarik. 

Tujuannya adalah membangkitkan rasa ingin tahu dan mendorong siswa 

untuk lebih aktif dalam belajar. 

2. Sebagai Penyaji Informasi 

Media juga berguna untuk menyampaikan informasi ke siswa, baik 

sebagai pengantar pelajaran, rangkuman materi, atau informasi 

pendukung. Bentuk penyajiannya bisa sangat beragam—mulai dari 

presentasi biasa, drama, hingga tayangan hiburan—yang penting 

informasinya mudah dipahami. 

3. Sebagai Alat Pencapai Tujuan Pembelajaran 

Media sebaiknya dirancang agar benar-benar mendukung proses belajar, 

baik secara mental maupun dalam aktivitas nyata. Artinya, siswa diajak 

untuk terlibat langsung, bukan hanya pasif menerima. Agar pembelajaran 
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efektif, media perlu disusun secara sistematis dengan memperhatikan 

prinsip-prinsip belajar. Selain itu, media juga sebaiknya menyenangkan 

dan mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna serta sesuai 

dengan kebutuhan pribadi siswa (Hasan dkk., 2021, hlm. 34–35).  

Menurut Rahayuningsih dkk, fungsi media pembelajaran merupakan: 

1. Media pembelajaran memiliki fungsi utama sebagai sarana bantu untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, bukan hanya pelengkap. 

2. Media merupakan salah satu komponen penting yang terhubung dengan 

seluruh elemen pembelajaran lainnya, bekerja bersama untuk mencapai 

tujuan belajar. 

3. Penggunaan media harus sesuai dengan kompetensi dan bahan ajar yang 

ingin dicapai, bukan asal pakai. 

4. Media tidak boleh digunakan hanya untuk menghibur atau bermain-main. 

Tujuannya tetap harus mendukung proses belajar. 

5. Dengan media yang tepat, siswa dapat lebih cepat dan mudah memahami 

tujuan serta materi pembelajaran. 

6. Penggunaan media yang efektif membuat hasil belajar lebih bertahan 

lama dalam ingatan siswa. 

7. Media membantu siswa memahami konsep secara konkret, sehingga 

mencegah mereka hanya menghafal kata-kata tanpa memahami 

maknanya (Rahayuningsih dkk., 2022, hlm. 6–7). 

Dikemukakan oleh menurut Rowntree:  

1. Media dapat membuat suasana belajar menjadi menarik dan 
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menyenangkan, sehingga peserta didik yang awalnya bosan menjadi 

lebih semangat dan antusias. 

2. Media membantu peserta didik mengingat kembali materi sebelumnya 

agar tidak mudah lupa. 

3. Media digunakan untuk merangsang rasa ingin tahu dan mendorong 

peserta didik untuk berpikir lebih dalam. 

4. Media mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, seperti 

menjawab pertanyaan atau berpartisipasi dalam diskusi. 

5. Guru menggunakan media untuk mengevaluasi pemahaman siswa 

melalui pertanyaan-pertanyaan dan segera memperbaiki kesalahan jika 

ada 

6. Media digunakan dalam pemberian latihan atau penilaian untuk 

mengukur sejauh mana pencapaian belajar siswa (Fadilah dkk., 2023, 

hlm. 10). 

2.3 Pengertian Pop-up Book 

Secara harfiah, pop-up book dalam bahasa Inggris berarti "muncul keluar." 

Istilah ini merujuk pada buku yang ketika halamannya dibuka, menampilkan 

gambar atau bentuk tiga dimensi yang seolah-olah muncul dari permukaan 

halaman. Pop-up book bersifat interaktif dan dirancang untuk menarik perhatian 

melalui visual yang dinamis dan menarik. Para ahli menyebut bahwa pop-up book 

pada dasarnya merupakan media yang menghibur, karena memadukan unsur 

gambar animasi, bentuk yang beragam, dan daya tarik visual yang tinggi. Fitur 

utama dari pop-up book adalah elemen tiga dimensi yang menjadi kekuatan utama 
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dalam menciptakan pengalaman membaca yang lebih hidup dan menyenangkan 

(Kamal dkk., 2024, hlm. 4). 

Menurut Izzah dan Setiawan, pop-up book merupakan salah satu contoh alat 

peraga edukatif yang efektif dalam menstimulasi kreativitas dan imajinasi anak. 

Melalui bentuk visual yang menarik dan interaktif, media ini dapat membantu 

anak dalam memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah. Selain itu, pop-

up book memberikan kemudahan bagi anak untuk mengenali visualisasi bentuk 

suatu objek secara konkret, sehingga pemahaman terhadap konsep yang 

disampaikan menjadi lebih mendalam dan bermakna. Dengan demikian, 

penggunaan pop-up book dalam proses pembelajaran dapat menjadi sarana yang 

mendukung peningkatan kualitas pemahaman anak secara menyeluruh (Izzah & 

Setiawan, 2023, hlm. 88). 

Media pop-up book merupakan salah satu alat yang sering digunakan oleh 

para guru sebagai sarana untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. 

buku pop-up memiliki keunggulan karena tidak hanya sekadar menyajikan 

informasi dalam bentuk teks, tetapi juga menawarkan pengalaman visual yang 

dinamis dan interaktif. Dibandingkan dengan buku konvensional, buku pop-up 

menampilkan elemen tiga dimensi yang dapat bergerak saat halaman buku dibuka. 

Hal ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menggugah 

imajinasi siswa. Ketika siswa melihat gambar-gambar yang muncul secara tiba-tiba 

dan bergerak di dalam buku, mereka cenderung lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran (Ningsih dkk., 2023, hlm. 16). 
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Pop-up book, atau buku pop-up, adalah jenis buku yang memuat gambar- 

gambar yang bisa ditegakkan dan bergerak ketika halamannya dibuka. Konsep ini 

menciptakan pengalaman visual yang menarik dan interaktif bagi pembacanya, 

terutama bagi peserta didik. Saat halaman buku dibuka, gambar-gambar yang 

tadinya tersembunyi akan muncul secara tiba-tiba dalam bentuk tiga dimensi. Hal 

ini menciptakan kesan yang memukau dan mengundang rasa ingin tahu peserta 

didik untuk menjelajahi lebih lanjut. pop-up book sering kali digunakan dalam 

konteks pendidikan karena kemampuannya untuk menghadirkan konsep-konsep 

yang kompleks secara visual. Dengan menggunakan teknik ini, guru dapat 

mengajarkan berbagai materi pembelajaran, mulai dari sains dan matematika 

hingga sastra dan sejarah, dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami 

oleh siswa (Setiyanigrum, 2020, hlm. 217). 

Pop-up book adalah sebuah bentuk buku yang menampilkan potensi untuk 

bergerak dan interaksi melalui penggunaan kertas sebagai bahan utamanya. Dalam 

proses pembuatannya, kertas digunakan untuk dibentuk menjadi lipatan, gulungan, 

bentuk-bentuk yang kompleks, roda, atau mekanisme putar lainnya. Dengan 

menggunakan teknik lipatan dan manipulasi kertas yang cermat, gambar-gambar 

dalam buku pop-up dapat muncul secara tiba-tiba dan bergerak ketika halaman 

buku dibuka (Devianty dkk., 2024, hlm. 312). 

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai pop-up book peneliti 

menyimpulkan pop-up book merupakan sebuah media cetak yang didalamnya 

berisikan materi yang diiringi dengan gambar gambar yang berbentuk lipatan 

gulungan dan bentuk-bentuk yang kompleks, yang mana dalam pembuatannya 
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menggunakan kreativitas yang kompeten sehingga media pop-up book dapat lebih 

menarik dan menumbuhkan minat dan bakat siswa dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

2.4 Manfaat Pop-up Book 

Belajar menggunakan pop-up book memiliki dampak yang signifikan bagi 

siswa, termasuk kemampuan untuk berinteraksi secara aktif dengan materi atau 

cerita yang disajikan di dalamnya. Selain itu, siswa juga dapat menjadi pelaku yang 

aktif melalui pengamatan dan sentuhan, sehingga mereka tidak sekadar membaca 

cerita atau materi, tetapi benar-benar terlibat dalam proses belajar. Pop-up book 

tidak hanya menyajikan informasi secara visual, tetapi juga menciptakan 

pengalaman yang mengejutkan bagi siswa, yang kemudian membangkitkan rasa 

ingin tahu mereka terhadap kelanjutan cerita atau materi yang disampaikan. Ini 

dapat meningkatkan motivasi siswa untuk membaca dan belajar dengan semangat. 

pop-up book memiliki kemampuan untuk mengejutkan siswa dengan unsur-unsur 

yang menarik, sehingga mendorong mereka untuk lebih ingin tahu tentang apa 

yang terjadi selanjutnya dalam cerita atau materi yang disajikan. Hal ini 

memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan membantu 

mereka memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 

Berdasarkan pernyataan Bluemel dan Taylor, dapat disimpulkan bahwa guru 

sering kali menghadapi tantangan dalam menumbuhkan semangat belajar siswa 

apabila media pembelajaran yang digunakan terbatas pada buku teks 

konvensional. Dalam hal ini, pop up book hadir sebagai alternatif media yang 

inovatif dan efektif untuk meningkatkan minat belajar serta mengembangkan 
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kreativitas siswa. Buku ini memiliki format visual tiga dimensi yang interaktif, 

sehingga mampu menarik perhatian siswa secara lebih intensif. Bluemel dan 

Taylor, menyebutkan beberapa manfaat pop up book, antara lain: 

1. Mengembangkan rasa cinta terhadap aktivitas membaca 

2. Membantu siswa memahami situasi kehidupan nyata melalui simbol-simbol 

atau gambar yang mudah dipahami 

3. Mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif 

4. Membantu siswa yang memiliki hambatan belajar, seperti keterbatasan 

bahasa, melalui representasi visual yang menarik sehingga meningkatkan 

motivasi mereka untuk membaca (Basti dkk., 2023, hlm. 4). 

Pop up book memiliki berbagai manfaat yang signifikan dalam mendukung 

proses pembelajaran anak. Salah satu manfaat utamanya adalah mengajarkan anak 

untuk lebih menghargai buku serta memperlakukannya dengan baik, mengingat 

bentuknya yang unik dan memerlukan perlakuan hati-hati. Selain itu, pop up book 

juga berperan dalam mempererat hubungan emosional antara anak dan orang tua, 

karena bentuknya yang interaktif memungkinkan keduanya duduk bersama untuk 

menikmati cerita secara lebih intim. Dari segi perkembangan kognitif, buku ini 

mampu merangsang imajinasi anak, mengembangkan kreativitas, memperluas 

pengetahuan, serta membantu anak dalam memahami visualisasi bentuk suatu 

benda secara konkret dan menarik (Idrus dkk., 2022, hlm. 316). 

Media pop up book tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual yang 

menarik, tetapi juga berkontribusi secara signifikan dalam mendukung berbagai 

aspek perkembangan anak usia dini. Penggunaan buku ini dapat merangsang 
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perkembangan kognitif anak melalui pengenalan konsep-konsep dasar secara 

visual dan interaktif, serta mendorong kemampuan berpikir logis dan imajinatif. 

Selain itu, pop up book juga memperkaya perkembangan bahasa anak melalui 

interaksi verbal saat membaca bersama orang tua atau guru. Dari segi fisik 

motorik, aktivitas membuka halaman yang memunculkan elemen tiga dimensi 

turut melatih koordinasi tangan dan keterampilan motorik halus. Di sisi lain, buku 

ini juga mendukung perkembangan sosial-emosional anak, karena penggunaannya 

sering kali melibatkan kegiatan bersama yang memperkuat hubungan sosial dan 

empati. Tak kalah penting, aspek perkembangan seni anak pun ikut terasah 

melalui apresiasi terhadap bentuk, warna, dan desain visual yang menarik dari 

buku tersebut (Susanti dkk., 2023, hlm. 150). 

Van Dyk dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pop up book sering 

dimanfaatkan untuk menyampaikan materi seperti matematika, teknologi, dan 

kesehatan. Ketiga bidang ini dipilih karena biasanya memerlukan visual yang 

cukup kompleks, dan pop up book bisa membantu menjelaskan gambar-gambar 

tersebut dengan lebih jelas. Meski begitu, sebenarnya media ini tidak terbatas 

hanya pada bidang-bidang itu saja. Pop up book juga bisa digunakan untuk 

menjelaskan berbagai macam materi lainnya, tergantung kebutuhan. Dengan 

bantuan media ini, anak-anak bisa lebih tertarik, aktif, dan terlibat dalam proses 

belajar di kelas (Cahyani & Sari, 2020, hlm. 81). 

Menurut Dzuanda, media Pop Up Book memiliki berbagai manfaat yang 

sangat berguna, yaitu : 
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1. Mengajarkan kepada siswa untuk memiliki rasa dalam bentuk 

menghargai sebuah buku dengan merawat dan menjaga buku dengan baik 

saat menggunakannya. 

2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih dekat dengan guru 

atau orang tua hal ini dikarenakan pop up book mempunyai bagian yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi terkait isi yang 

disajikan dalam pop up book (mendekatkan hubungan antara orang tua dan 

anak). 

3. Meningkatkan pengetahuan siswa maupun memberikan deskripsi tentang 

suatu wujud benda. 

4. Menumbuhan rasa cinta anak terhadap membaca (Setiyanigrum, 2020, hlm. 

217). 

2.5 Langkah-Langkah Menggunakan Media Pop up Book 

Langkah belajar menggunakan media pop up book adalah sebagai berikut: 

1. Pilih teknik Pop Up yang sesuai dengan materi yang akan disajikan 

dalam pop up book. 

2. Tentukan posisi materi pada setiap halaman pop up book. 

3. Selanjutnya, pilih jenis huruf yang akan digunakan untuk menulis 

materi. Mulailah mengetik materi dengan ukuran huruf yang sesuai dengan 

ukuran buku dan jumlah konten. Jangan lupa untuk mencantumkan riwayat 

perancang pop up book serta menyiapkan foto-foto yang relevan. 

4. Buat halaman polos dengan warna yang disesuaikan dengan teknik yang 

akan diterapkan dalam pop up book. Setelah semua bahan desain selesai, 
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cetak materi yang akan digunakan (Sultan dkk., 2023, hlm. 22). 

Menurut Idrus dkk, dalam penerapan media pop up book di kelas, ada 

beberapa tahapan yang bisa dilakukan, antara lain: 

1. Guru membagi siswa ke dalam enam kelompok kecil, masing-masing 

berisi sekitar 5 hingga 6 orang. 

2. Setiap kelompok diminta duduk secara melingkar agar lebih mudah 

berinteraksi. 

3. Guru lalu membagikan pop up book kepada tiap kelompok. 

4. Setelah itu, guru menjelaskan bagaimana proses pembelajaran akan 

berlangsung. 

5. Guru membacakan judul pop up book yang akan digunakan. 

6. Siswa kemudian diminta membaca tujuan pembelajaran bersama-sama. 

7. Sesuai arahan guru, siswa mengamati isi materi yang ada dalam pop up 

book. 

8. Jika ada kesalahan dalam ucapan atau pemahaman siswa, guru 

memperbaikinya dengan cara yang tepat. 

9. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan latihan terkait materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. 

10. Di akhir kegiatan, guru memberikan skor untuk setiap kelompok 

berdasarkan hasil kerja mereka (Idrus dkk., 2022, hlm. 316–317). 

Menurut Arief S. Sadiman, penggunaan media pop up book dalam 

pembelajaran terdiri dari tiga tahapan utama: 
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1. Tahap Persiapan Sebelum Menggunakan Pop Up Book 

Sebelum memulai pembelajaran dengan media ini, guru perlu melakukan 

berbagai persiapan agar prosesnya berjalan lancar. Ini mencakup memahami 

petunjuk penggunaan pop up book serta menyiapkan segala peralatan yang 

dibutuhkan. Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini meliputi: 

a. Guru menyiapkan media pop up book dan perlengkapan lain yang akan 

digunakan. 

b. Guru mempelajari terlebih dahulu cara menggunakan media tersebut agar 

bisa menjelaskannya dengan baik kepada siswa.  

2. Kegiatan Selama Penggunaan Pop Up Book 

Agar pembelajaran berlangsung efektif, suasana kelas perlu dibuat nyaman 

dan minim gangguan supaya siswa bisa fokus. Dalam kegiatan ini, guru 

mengenalkan konsep-konsep tentang hewan di sekitar lingkungan anak. 

Anak-anak diajak untuk mengenal nama hewan, jenis makanannya, dan ciri-

cirinya. Hewan-hewan yang dikenalkan misalnya sapi, kambing, ayam, 

kucing, dan anjing. Tahapan penggunaannya sebagai berikut: 

a. Guru menyiapkan ruangan yang mendukung kegiatan belajar. 

b. Guru memberitahu bahwa materi yang akan disampaikan berkaitan 

dengan nama, makanan, dan ciri-ciri hewan. 

c. Siswa diminta untuk menyimak dan mengikuti arahan guru agar 

memahami materi. 

d. Guru menjelaskan cara penggunaan media pop up book. 

e. Guru mulai membuka pop up book dan menunjukkan gambar-gambar 
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hewan yang ada di dalamnya. 

f. Guru menjelaskan kepada siswa tentang gambar, nama, makanan, serta 

ciri-ciri hewan yang terlihat di media tersebut. 

3. Kegiatan Tindak Lanjut 

Tahap ini bertujuan memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang 

telah disampaikan sekaligus mengevaluasi hasil belajar mereka. Dalam 

tahap ini, siswa diminta menyebutkan kembali nama-nama hewan yang 

diperlihatkan guru melalui pop up book secara mandiri. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pop up book 

memerlukan persiapan yang terencana dan disesuaikan dengan tema 

pembelajaran. Selain itu, guru juga perlu benar-benar memahami cara 

penggunaannya agar proses belajar mengajar bisa berjalan dengan maksimal 

(Basti dkk., 2023, hlm. 4–5). 

Langkah-langkah dalam membuat pop up book dapat dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Tahap pertama adalah menyiapkan semua perlengkapan yang dibutuhkan. 

Setiap kelompok disediakan bahan seperti karton, kardus bekas untuk 

bagian sampul, kertas origami, serta gambar-gambar sesuai tema—misalnya 

binatang, profesi, buah-buahan, kendaraan, atau anggota keluarga. Alat yang 

digunakan mencakup gunting, penggaris, pensil, dan double tape. 

2. Selanjutnya, peserta membuat pola buku di atas karton. Pola ini berfungsi 

sebagai dasar tempat menempelkan gambar agar gambar bisa muncul saat 

buku dibuka. Ukuran polanya adalah 10x15 cm, dan karton kemudian 
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digunting sesuai bentuk tersebut. 

3. Gambar-gambar yang sudah dicetak lalu digunting mengikuti garis polanya. 

Setiap gambar harus sesuai dengan tema kelompok masing-masing. Setelah 

pola buku selesai dibuat, gambar-gambar ini akan ditempelkan di atasnya. 

4. Gambar yang sudah digunting lalu ditempel pada bagian dalam buku 

menggunakan double tape, tepat di bagian yang akan tampak timbul saat 

buku dibuka. 

5. Setelah gambar ditempel, tiap halaman dihias agar tampak lebih menarik. 

Peserta bebas berkreasi menghias halaman sesuai selera dan kreativitas 

masing-masing. 

6. Terakhir, buatlah sampul buku dari kardus bekas. Ukuran sampul harus 

disesuaikan dengan ukuran isi buku yang sudah jadi, termasuk gambar dan 

hiasan di dalamnya (Puspitaloka & Hasanah, 2020, hlm. 23–24). 

Menurut Sadiman, penggunaan media pop up book dalam proses 

pembelajaran dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Pertama-tama, guru menyampaikan materi yang akan dipelajari agar siswa 

memiliki gambaran awal. 

2. Setelah itu, guru menjelaskan cara menggunakan media pop up book agar 

siswa dapat memahami cara kerjanya. 

3. Guru kemudian membacakan isi materi yang terdapat di dalam pop up book 

sebagai contoh. 

4. Selanjutnya, siswa diminta membaca ulang materi tersebut sebagai bentuk 

latihan dan pemahaman. 
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5. Guru lalu membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk dikerjakan. 

6. Terakhir, siswa diminta membacakan jawaban mereka di depan kelas agar 

dapat saling belajar dan berdiskusi (Ahmad dkk., 2024, hlm. 78). 

 

 

2.6 Kelebihan dan Kekurangan Media Pop up Book 

2.6.1 Kelebihan Media Pop up Book 

Suatu media pembelajaran tentu mempunyai kelebihan dan kekurangan 

masing-masing. Kelebihan media pop up book yang diadaptasi dari Dzuanda  

adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan visualisasi puisi yang lebih menarik mulai dari tampilan 

gambar yang terlihat lebih memiliki dimensi hingga gambar yang dapat 

bergerak ketika halamannya dibuka atau bagiannya digeser. 

2. Memberikan kejutan-kejutan dalam setiap halamannya yang dapat 

mengundang ketakjuban ketika halamannya dibuka sehingga pembaca 

menanti kejutan apa lagi yang akan diberikan di halaman berikutnya. 

3. Memperkuat kesan yang ingin disampaikan. 

4. Tampilan visual yang lebih berdimensi membuat buku semakin bermakna 

(Sultan dkk., 2023, hlm. 22). 

Menurut Rahmawati, kelebihan media pop up book dalam pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

1. Pop up book dibuat menggunakan kertas tebal dengan tujuan agar tidak 

mudah rusak dan sobek saat digunakan oleh peserta didik, terutama anak-
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anak yang cenderung aktif. 

 

2. Setiap halaman dalam pop up book berisi gambar-gambar yang menarik, 

sehingga mampu menarik perhatian peserta didik dan membuat mereka 

lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

3. Media pop up book fleksibel dalam penggunaannya karena dapat 

dimanfaatkan baik secara individu maupun dalam kerja kelompok, sesuai 

dengan kebutuhan dan situasi pembelajaran. 

4. Penggunaan pop up book memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi 

langsung dengan materi atau cerita melalui kegiatan pengamatan dan 

sentuhan, tidak sekadar membaca secara pasif. 

5. Pop up book merupakan media yang memiliki unsur kejutan dan bentuk 

yang tidak biasa, sehingga dapat menimbulkan rasa penasaran terhadap isi 

materi atau cerita yang disajikan. Hal ini mendorong peserta didik lebih 

bersemangat untuk membaca dan memahami isi buku (Izzah & Setiawan, 

2023, hlm. 89). 

Menurut Zahro, pop up book punya beberapa kelebihan. Buku jenis ini bisa 

mengatasi keterbatasan waktu, tempat, dan akses terhadap benda atau objek yang 

biasanya sulit ditemukan di dalam kelas. Selain itu, pop up book juga punya daya 

tarik khusus karena tampilannya yang lebih nyata dibandingkan media 

pembelajaran lisan. Buku ini juga cocok digunakan oleh berbagai kelompok usia. 

Halamannya bisa diisi dengan informasi dan gambar yang sesuai dengan konsep 

pop up, dan bentuknya yang tiga dimensi bikin kegiatan membaca jadi lebih 
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menyenangkan dan menarik (Kamal dkk., 2024, hlm. 5). 

 

Menurut Fadillah dan Lestari, beberapa keunggulan dari penggunaan media 

pop up book, antara lain: 

1. Media ini tergolong praktis karena bentuknya yang sederhana dan mudah 

dibuat oleh siapa saja, sehingga kontennya dapat disesuaikan sesuai 

kebutuhan. Selain itu, berbahan dasar kertas membuatnya ringan dan mudah 

dibawa ke mana pun tanpa memakan banyak tempat 

2. Pop up book mampu meningkatkan minat dan antusiasme anak dalam 

belajar, sebab bentuknya yang tiga dimensi dan tampilan buku yang terbuka 

membentuk objek menarik dapat membangkitkan semangat belajar siswa 

3. Media ini juga memungkinkan siswa untuk terlibat secara langsung dalam 

pembelajaran, baik secara individu maupun dalam kelompok, karena 

penggunaannya yang interaktif dan mendorong partisipasi aktif (Cahyani & 

Sari, 2020, hlm. 82). 

Pop up book merupakan salah satu strategi yang efektif dan interaktif dalam 

proses pembelajaran. Media ini mampu menyajikan materi secara visual, 

membantu siswa memperoleh pemahaman tentang lingkungan sekitar, serta 

memperkaya pengalaman mereka dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, 

penggunaan pop up book memberi peluang bagi siswa untuk aktif berpartisipasi 

dalam proses belajar mengajar. Sebagai media yang menyajikan cerita secara 

menarik dan visual, pop up book tidak hanya mendukung pemahaman isi, tetapi 

juga berperan sebagai sarana pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna 
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bagi siswa (Basti dkk., 2023, hlm. 5). 

 

2.6.2 Kekurangan Media Pop-up Book 

Kekurangan media pop-up book yang diadaptasi dari Dzuanda adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Waktu pengerjaannya cenderung lebih lama karena menuntut ketelitian 

yang lebih ekstra 

2. Belum ada yang menjual media pop up book berisi budaya lokal Slempit, 

karena umumnya media pop up book yang dijual berisi tentang cerita rakyat, 

dongeng, fabel, maupun berisi ensiklopedi pengetahuan 

3. Membutuhkan biaya yang cukup banyak untuk membuatnya  (Sultan dkk., 

2023, hlm. 22). 

Sylvia dan Hariani, menyebutkan bahwa pop up book sebagai media 

pembelajaran juga punya beberapa kelemahan. Pertama, proses pembuatannya 

membutuhkan waktu yang cukup lama karena harus dikerjakan dengan sangat 

teliti. Kedua, bahan-bahan yang digunakan untuk membuatnya cenderung lebih 

mahal dibandingkan media lainnya (Izzah & Setiawan, 2023, hlm. 89). 

Menurut Idrus dkk, pop up book juga memiliki beberapa kekurangan. Proses 

pembuatannya memerlukan waktu yang cukup lama, dan kadang hasil cetakannya 

terlalu tebal sehingga membuat sebagian orang enggan mempelajarinya. Selain 

itu, karena bahan utamanya berupa kertas, pop up book cenderung mudah rusak 

atau sobek jika tidak digunakan dengan hati-hati (Idrus dkk., 2022, hlm. 316). 
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Menurut Dina Indriana, media pop up memiliki beberapa kelemahan, antara 

lain proses pembuatannya yang memerlukan waktu cukup lama, serta bahan ajar 

yang terlalu tebal sehingga membuat siswa enggan mempelajarinya. Selain itu, 

media ini cenderung mudah rusak dan robek, terutama jika menggunakan kertas 

dengan kualitas yang rendah. Oleh karena itu, dalam pembuatan media pop up 

book diperlukan waktu yang cukup serta pemilihan bahan yang baik agar hasilnya 

lebih tahan lama (Basti dkk., 2023, hlm. 6). 

Sari dan rekan-rekannya mengemukakan bahwa media pop up book 

memiliki sejumlah kelemahan, di antaranya adalah waktu pembuatan yang cukup 

lama, risiko kerusakan tinggi jika menggunakan kertas berkualitas rendah, serta 

membutuhkan keterampilan, ketelitian, dan kesabaran dalam proses 

pembuatannya. Selain itu, media ini juga terbatas pada penggunaan teks dan 

gambar saja, mudah rusak bila digunakan secara berulang, dan umumnya 

memerlukan biaya yang relatif tinggi dalam produksinya (Sari dkk., 2023, hlm. 

1262). 

Dengan mempertimbangkan keunggulan dan keterbatasan tersebut, media 

pop up book diharapkan dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, khususnya dalam memahami keberagaman budaya Indonesia 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2.7 Pengertian Pendidikan Bahasa Indonesia 

Pendidikan Bahasa Indonesia adalah salah satu  pendidikan yang 

diselenggarakan di Indonesia, pendidikan yang bertujuan untuk melatih 

kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang 
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berlaku, baik secara lisan maupun tulis, dan dengan ada nya pembelajaran bahasa 

indonesia ini dapat membuat peserta didik lebih paham cara berkomunikasi 

dengan baik seperti bertutur kota dengan baik dan benar juga bersantun dengan 

baik dengan yang lebih tua maupun sesama nya, di pelajaran bahasa indonesia ini 

banyak pembelajaran yang sangat baik dan bermanfaat untuk kehidupan peserta 

didik (Wahyuni dkk., 2023, hlm. 71). 

Menurut Ali, Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar bukan hanya sebagai mata 

pelajaran, tetapi juga sarana untuk mengembangkan aktivitas siswa. Sebagai alat 

komunikasi, belajar bahasa berarti belajar bagaimana berkomunikasi secara 

efektif. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia pun sejalan dengan tujuan 

pembelajaran pada umumnya, yaitu untuk membentuk pengetahuan, keterampilan, 

kreativitas, dan sikap siswa. Dalam kurikulum sekolah, keterampilan berbahasa 

yang diajarkan mencakup empat aspek utama: menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis (Ali, 2020, hlm. 35). 

Hakikat dari pembelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai bagian dari 

program kurikulum yang dirancang untuk membentuk dan mengembangkan 

sikap, pengetahuan, serta keterampilan peserta didik. Tujuan utamanya adalah 

membekali mereka dengan kemampuan yang dibutuhkan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Selain itu, pembelajaran Bahasa 

Indonesia juga menjadi bagian dari budaya sekolah, karena di dalamnya 

ditanamkan keterampilan berbahasa serta apresiasi terhadap karya sastra (Ulviani 

dkk., 2023, hlm. 4220). 

Sedangkan menurut Mulyani, Nurishlah, dan Tarigan, pembelajaran Bahasa 
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Indonesia tidak sekadar berfokus pada penguasaan tata bahasa dan ejaan, tetapi 

juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi 

secara efektif, serta menumbuhkan rasa penghargaan terhadap budaya dan 

identitas bangsa. Pembelajaran ini menjadi dasar penting dalam membentuk 

individu yang terampil, kreatif, dan berbudaya. Dengan demikian, belajar Bahasa 

Indonesia bukan hanya tentang keterampilan berbahasa, tetapi juga tentang 

memperluas pemahaman terhadap masyarakat, membuka peluang pendidikan dan 

karir, serta mendukung perkembangan pribadi siswa (Mulyani dkk., 2021, hlm. 

561–562). 

Pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah pada dasarnya bertujuan untuk 

melatih siswa agar mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan 

baik. Di tingkat Sekolah Dasar, pembelajarannya difokuskan pada peningkatan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, guru kelas maupun guru Bahasa Indonesia melakukan 

berbagai upaya. Salah satu caranya adalah dengan meningkatkan kemampuan 

menulis siswa melalui pengajaran yang mencakup aspek kebahasaan, pemahaman, 

penggunaan, serta penerapan bahasa secara tepat (Suparlan, 2020, hlm. 246). 

Peneliti menyimpulkan bahwa Pendidikan Bahasa Indonesia adalah sebuat 

mata pelajaran yang mana dalam isi kandungan pelajaran tersebut mengajarkan 

peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan 

lingkungan dan  kehidupan sebagai bangsa yang sesuai dengan -nilai yang berada 

pada ideologis cara penyampaian saat berkomunikasi, berbicara  dengan tepat 

dan jelas sehingga mudah dimengerti dengan lawan bicaranya.. Dengan 
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demikian, Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam 

kemampuan berkomunikasi secara efektif dan membaca, menyimpulkan kata 

dengan benar, tepat. 

2.8 Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Fungsi dan tujuan Pendidikan Bahasa Indonesia adalah untuk membentuk  

kesatuan dan persatuan bangsa juga meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan saat berbahasa indonesia juga mempersiapkan, melatih peserta 

didik berkomunikasi dengan baik dengan adanya komunikasi secara efektif. 

Peserta yang baik adalah mereka yang memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang kuat mengenai berbahasa, komunikasi dengan baik dan kewajiban-

kewajiban mereka sebagai peserta didik. Hal ini wajib di ketahui peserta didik 

karena akan sangat berdambak baik untuk peserta didik dengan adanya 

kemampuan berkomunikasi secara efektif.  

1. Bahasa Indonesia terdapat nilai-nilai kultural suku bangsa yang ada di setiap 

daerah yang akan menjadi satu kesatuan yang akan membentuk identitas 

nasional dan yang akan ditanamkan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi diri mereka sebagai bentuk dari suatu nilai-nilai dan  yang 

akan membentuk dirinya sebagai suatu identitas nasional yang unggul dan 

menjadi peserta didik yang cerdas juga memiliki sikap yang baik juga 

komunikasi yang efektif. 

2. Pendidikan Bahasa Indonesia memberikan pemahaman yang jelas tentang 

suatu nilai-nilai yang menjadi kesatuan, juga cara berkomunikasi dengan 

efektif, dan menyimpulkan kata dengan benar, membaca sesuai tanda baca 
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titik koma nya dan yang dimiliki pemahaman nilai-nilai pada suku bangsa 

yang ada disetiap daerah, seperti cara bersikap, berbicara dengan baik dan 

tepat juga pemahaman pendidikan bahasa indonesia (Mulyani dkk., 2021, 

hlm. 563). 

3. Pengembangan Sikap kesantunan melalui Pendidikan Bahasa Indonesia, 

yang memiliki suatu tahapan secara peserta didik diajarkan untuk lebih 

bersikap santun kepada yang lebih tua maupun sesama temannya, harus 

saling menghargai satu dengan lainnya juga memiliki komunikasi yang baik 

secara efektif dalam kehidupan di lingkungan sekitar maupun di 

masyarakat, baik melalui juga bersopan-santun dengan baik (Erwin, 2021, 

hlm. 40). 

4. Pendidikan Bahasa Indonesia membantu peserta didik untuk memahami 

pentingnya berbahasa indonesia dengan baik dan benar dalam berbahasa 

dengan baik maupun didalam sosial juga lingkungan masyarkat, akan 

menimbulkan hal-hal yang positif dengan adanya berbahasa secara baik dan 

benar ini (Eryani, 2023, hlm. 211). 

5. Bahasa Indonesia mengajarkan nilai-nilai, menghargai perbedaan, bersikap 

dengan baik dan menghormati keberagaman dalam masyarakat, sehingga 

membangun kedamaian dan harmoni sosial, dan dengan adanya bahasa 

indonesia dapat memudahkan dalam berkomunikasi dengan berbeda daerah 

karena adanya bahasa indonesia ini akan membuat cara komunikasi yang 

efektif juga penyampaian kata dengan tepat juga benar sehingga mudah 

dipahami saat adanya komunikasi (Ali, 2020, hlm. 36). 
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6. Untuk memungkinkan siswa menikmati dan memanfaatkan karya sastra 

sebagai sarana untuk memperluas wawasan mereka. Selain itu, 

pembelajaran ini juga bertujuan untuk memperhalus budi pekerti siswa serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa mereka. Dengan 

memahami karya sastra, siswa dapat mengembangkan keterampilan 

berbahasa yang lebih baik sekaligus memperdalam pemahaman terhadap 

nilai-nilai budaya dan sosial yang ada dalam masyarakat (Ulviani dkk., 

2023, hlm. 4217). 

Dengan demikian, Pendidikan Bahasa Indonesia tidak hanya bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan komunikasi dengan efektif tapi juga terdapat 

nilai-nilai didalamnya dan juga pemahanan membaca dengan benar juga cara 

penulisan dengan benar dengan awalan kata pada paragraf dengan menggunakan 

huruf kapital dan memudahkan peserta didik dalam menyimpulkan kata dengan 

mudah dipahami, baik dan juga benar. 

2.9 Penelitian Relevan 

Adapun beberapa penelitian yang relevan mengenai penelitian yang peneliti 

akan laksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Melin Sri Ulfa, 2020. ―Pengembangan Media Pembelajaran Pop – Up Book 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD‖. Pada Penelitian 

ini menemukan bahwa media pembelajaran pop up book mendapatkan 

respon sangat baik dan positif dari peserta didik dan tenaga pendidik. 

Sehingga dengan demikian media pembelajaran pop up book telah efektif 

dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Ulfa & Nasryah, 2020, hlm. 



41 

 

 

10). 

2. Widia Kristianingrum, 2022. ―Pengembangan Media Pembelajaran Pop- Up 

Book Panca Indra (Popandra) Terhadap Pemahaman Siswa Pada Materi 

Panca Indra Kelas 1 Di SD Negeri 2 Selodoko. Pada Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Media pembelajaran pop up book pada materi panca 

indra kelas 1 Sekolah dasar mendapatkan kategori layak. media 

pembelajaran pop up book panca indra layak digunakan pada materi panca 

indra kelas 1 dan dapat menjadi referensi guru untuk menggunakan pop up 

book untuk meningkatkan motivasi belajar dan membantu siswa mengerti 

materi yang disampaikan (Kristianingrum & Radia, 2022, hlm. 121). 

3. Rahma Setyaningrum, 2020. ―Media Pop-Up Book sebagai Media 

Pembelajaran Pascapandemi Covid-19‖. Pada penelitian nya menemukan 

bahwa siswa akan lebih aktif, semangat dan termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran. Hasil penelitian yang relevan juga menunjukkan mengenai 

penggunaan media pop up book efektif dan layak digunakan untuk 

pembelajaran, Maka dapat disimpulkan media pop up book dapat digunakan 

sebagai sebuah media pembelajaran yang menarik siswa saat pascapandemi 

Covid-19 (Setiyanigrum, 2020, hlm. 216). 

4. Nurul Aulia Ahmad, Hamzah Pagarra, dan Afdhal Fatawuri Syamsuddin, 

2024. ―Penerapan Media Pembelajaran Pop Up Book Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar‖. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media pop up book efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas lima. Aktivitas belajar siswa 
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meningkat dari 77% pada siklus pertama menjadi 90% pada siklus kedua. 

Hasil ini membuktikan bahwa pop up book dapat menjadi media 

pembelajaran yang berdampak positif dan menarik bagi siswa (Ahmad dkk., 

2024, hlm. 76). 

5. Astrid Liani Kamal, Muhamad Khaedar Ali, Desy Safitri, dan Sujarwo, 

2024. ―Penggunaan Media Pop Up Book pada Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa‖. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa pentingnya peran guru dalam menciptakan 

pembelajaran IPS yang menarik dan efektif melalui media pop up book. 

Penggunaan media ini membantu siswa memahami materi dengan lebih 

mudah karena visualisasi tiga dimensi yang ditampilkan dapat memperjelas 

konsep-konsep sosial. Dengan demikian, pop up book dinilai mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa dan menjadi solusi dari keterbatasan 

sumber belajar konvensional (Kamal dkk., 2024, hlm. 1). 

2.10 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berjudul "Pengembangan Media 

Buku Pop Up Book untuk Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa 

Indonesia di Kelas IV SD Negeri 054914 Kota Lama." Untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam penafsiran, peneliti menguraikan tinjauan konseptual 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan media pembelajaran adalah proses sistematis untuk 

merancang, membuat, menguji, dan menyempurnakan alat bantu 

pembelajaran yang digunakan guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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Dalam konteks ini, media pop up book dikembangkan sebagai sarana yang 

mampu merangsang minat belajar dan meningkatkan partisipasi aktif siswa, 

khususnya dalam keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara 

merupakan salah satu keterampilan berbahasa produktif yang penting dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Keterampilan ini mencakup kemampuan mengungkapkan gagasan, 

pendapat, dan perasaan secara lisan dengan baik dan benar. Pembelajaran 

berbicara memerlukan strategi dan media yang mendukung agar siswa lebih 

percaya diri, aktif, serta mampu menggunakan bahasa secara komunikatif 

dan efektif. 

3. Tujuan dari pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan 

berbicara, adalah membentuk peserta didik yang mampu berkomunikasi 

secara lisan dengan sopan, terstruktur, dan relevan sesuai konteks. Untuk 

itu, media pop up book hadir sebagai inovasi visual yang interaktif dan 

menyenangkan, yang tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi secara konkret dan 

kontekstual. 

2.11 Hipotesis 

Berdasarkan uraian kerangka berpikir di atas dan untuk menjawab rumusan 

masalah, hipotesis dalam penelitian ini adalah: "Penerapan media pop up book 

dapat meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

siswa kelas IV SD Negeri 0549014 Kota Lama, Dusun Kota Lama." Dugaan ini 

didasarkan pada beberapa keunggulan media pop up book, yaitu: 
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1. Bersifat konkret dan lebih realistis dibandingkan dengan media verbal, 

sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi.  

2. Memiliki struktur tiga dimensi yang menarik, sehingga meningkatkan minat 

baca siswa.  

3. Menyajikan gambar terkait keberagaman budaya Indonesia secara lebih 

menarik dan interaktif.  

4. Mendorong motivasi belajar siswa melalui visualisasi yang menarik dan 

informatif.  

5. Mampu mencakup beberapa objek dalam satu buku, sehingga lebih 

komprehensif dalam menyampaikan materi.   
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini metode penelitian dan pengembangan, atau 

development, digunakan. Metode penelitian ini digunakan untuk menciptakan 

produk tertentu dan mengidentifikasi produk tersebut. Produk yang akan dibuat 

akan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Penelitian Research and Development 

(R&D) atau riset dan pengembangan (litbang) merupakan metode yang bertujuan 

untuk menciptakan produk tertentu. Melalui pendekatan ini, permasalahan dalam 

bidang pendidikan dapat dianalisis guna menemukan solusi yang memungkinkan 

pengembangan serta penerapan inovasi pendidikan yang lebih efektif (Okpatrioka, 

2023, hlm. 87). 

Saat ini, metode research and development (R&D) banyak digunakan di 

dunia akademik sebagai cara untuk merancang sekaligus menguji seberapa efektif 

suatu produk. Tujuan utamanya adalah menciptakan produk dengan melewati 

serangkaian proses, mulai dari mengidentifikasi masalah, lalu merancang dan 

mengembangkan solusi yang paling tepat. Dalam konteks pendidikan, metode ini 

bisa dimanfaatkan untuk mengembangkan berbagai hal, seperti model 

kepemimpinan untuk kepala sekolah, modul pelatihan bagi guru, rancangan 

kurikulum, model pendidikan karakter, hingga pelatihan untuk tenaga 

kependidikan dan sebagainya (Waruwu, 2024, hlm. 1221). 

Menurut Haryati, penelitian dan Pengembangan (R&D) adalah istilah yang 

umum dipakai untuk menggambarkan berbagai aktivitas yang dilakukan oleh 



46 

 

46 

 

perusahaan maupun individu, dengan tujuan menciptakan produk atau proses 

baru, atau menyempurnakan yang sudah ada. Dalam makna yang lebih luas, 

istilah ini mencakup segala hal, mulai dari riset dasar yang dilakukan di kampus 

atau laboratorium, sampai tahap uji coba dan penyempurnaan produk sebelum 

dipasarkan secara komersial. Aspek seperti kinerja, motivasi, dan kontribusi dari 

kegiatan R&D ini banyak dikaji dalam bidang manajemen, ekonomi, dan ilmu 

sosial lainnya. Selain itu, total anggaran yang dikeluarkan untuk R&D sering 

dijadikan salah satu indikator utama dalam menilai tingkat inovasi suatu 

perusahaan, industri, atau bahkan negara (Mesra dkk., 2023, hlm. 2). 

Beirdasarkan peinjeilasan beibeirapa ahli diatas, maka dapat disimpuilkan 

bahwa meitodei Reiseiarch and Deiveilopmeint adalah meitodei peineilitian yang 

diguinakan uiuntukmenbbbnntuik meinciptakan produik barui ataui meingeimbangkan produik yang 

suidah ada deingan ditambahkan suiatui komponein yang barui seihingga ada yang 

meimbeidakannya deingan produik yang suidah ada seibeiluimnya. Produik yang akan 

dibuiat haruis meilaluii tahapan validasi ataui peinguijian produik agar kita bisa 

meingeitahuii apakah produik yang suidah kita keimbangkan valid dan praktis 

diguinakan ataui tidak. 

Modeil peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian peingeimbangan ini 

adalah modeil ADDIEi. Model ADDIE tidaklah rumit saat digunakan untuk 

menyusun kerangka kerja yang tepat, bahkan untuk hal-hal yang cukup kompleks. 

Karena itu, model ini cocok dipakai dalam pengembangan bahan ajar pendidikan. 

Penyusunan model ini dilakukan secara sistematis, dengan dasar teori desain 

pembelajaran yang kuat. Oleh karena itu, langkah-langkahnya disusun secara 
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Analize 

Evaluation Desaign 

Implementation Development 

terprogram dan berurutan, sebagai cara untuk mengatasi masalah belajar—

khususnya dalam menentukan sumber belajar yang paling sesuai dengan 

kebutuhan serta karakteristik pembelajaran itu sendiri (Fadhila dkk., 2022, hlm. 

2). 

Peimilihan modeil ini didasari atas peirtimbangan bahwa modeil ini muidah 

uintuik dipahami oleih peineiliti. Modeil ini disuisuin seicara teirsuisuin deingan keigiatan 

yang sisteimatis dalam uipaya peimeicahan masalah dalam peimbeilajaran yang 

beirkaitan deingan meidia peimbeilajaran. Namun pada penelitian ini, dibatasi hanya 

sampai pada tahap implementasi saja dikarenakan keterbatasan waktu dan peneliti 

mengembangkan produk sampai valid dan praktis sehingga tidak sampai pada 

tahap evaluasi karena tidak mengukur keefektifan produk yang dikembangkan. 

Oleh karen itu, peneliti memodifikasi model pengembangan sesuai dengan 

kebutuhan.  Model ADDIE teirdiri dari lima langkah ataui tahapan, yatui analisis 

(analyze), peirancangan (desain), peingeimbangan (development), implementasi 

(implementation), dan evaluasi (evaluation). Keilima tahapan teirseibuit dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini (Hidayat & Nizar, 2021, hlm. 30): 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE (Hidayat & Nizar, 2021, hlm. 30) 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di keilas IV SDN 054914 Kota Lama yang 

beiralamat di Dusun Kota Lama II. Desa Secanggan. Kab Langkat Provinsi 

Suimateira uitara. Peineilitian ini dilaksanakan pada seimeisteir ganjil tahuin ajaran 

2024/2025 teipatnya pada builan  November 2024-Desember2024. 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Dalam peineilitian ini peineiliti meindapatkan suimbeir data dari wawancara 

tidak teirstruiktuir ataui teirbuika. Wawancara tidak teirstruiktuir meiruipakan proseis 

wawancara yang tidak teirikat dimana peineiliti tidak meingadopsi peidoman 

wawancara yang teilah disuisuin seicara teirstruiktuir dengan leingkap uintuik 

peinguimpuilan data. Peidoman wawancara yang diteirapkan hanya beiruipa keirangka 

uimuim peirtanyaan yang diajuikan (Sugiyono, 2020, hlm. 140). Wawancara 

beirtuijuian uintuik meimpeirjeilas data awal teintang peingguinaan meidia peimbeilajaran 

pada peimbeilajaran Bahasa Indonesia. Peineiliti meilakuikan wawancara deingan 

guirui keilas IV SD Negeri 054914 Kota Lama. Deisa Secanggang Kab. Langkat 

yaitui Ibui Tri Rahayu S.Pd. 

Suibjeik dalam peineilitian ini adalah siswa keilas IV SD Negeri 054914 Kota 

Lama.  Deisa Secanggang Kab. Langkat yang beirjuimlah 26 orang. Objeik dalam 

peineilitian ini adalah Peingeimbangan Meidia Buku Pop Up Book Untuk 

Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia D i  Keilas IV SD Negeri 054914 

Kota Lama. 
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3.4 Instrumen Penelitian 

Instruimeint peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

instruimeint beirbeintuik leimbar angkeit. uintuik angkeit dalam peineilitian ini 

meingguinakan Skala Likeirt. 

Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Media Pop Up Book 

Skor Kriteria 

5 Sangat baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Kurang 

1 Sangat kurang 
 

(Suimbeir : Hikmah dkk., 2022, hlm. 142) 

Instruimeint yang diguinakan teirdiri dari instruimeint keivalidan meidia 

peimbeilajaran dan instruimeint keipraktisan meidia peimbeilajaran. instruimeint ini 

diguinkan uintuik meinguikuir ataui meinilai apakah meidia peimbeilajaran yang 

dikeimbangkan valid ataui tidak seirta praktis ataui  tidak. 

3.4.1 Instrument Kevalidan Media Pembelajaran 

1. Validasi Ahli Materi 

Instruimein validasi ahli mateiri diguinakan uintuik meingeivaluiasi keilayakan isi 

(mateiri), uintuik meingeivaluiasi validitas mateiri yang disampaikan dalam meidia 

peimbeilajaran pop uip book, dan uintuik meingeitahuii saran ataui masuikan validator 

dari seigi mateiri teirhadap meidia yang teilah dibuiat dan dikeimbangkan. Adapuin 

kisi-kisi instruimeint uintuik validasi ahli mateiri seibagai beirikuit : 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Materi 

No Indikator Item 

1 Kualitas Isi 1, 2 

2 Keterlaksanaan 3,4 
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3 Keiakuiratan Mateiri 5,6 

4 Kuialitas Peinyampaian Mateiri 7,8 

5 Tampilan Visual 9,10 

(Suimbeir : Hikmah dkk., 2022, hlm. 140) 

 

2. Validasi Ahli Desain Media 

Instruimeint validasi ahli deisain meidia diguinakan uintuik meingeivaluiasi 

apakah deisain yang dibuiat pada meidia peimbeilajaran pop uip book. Seilain itui juiga 

meingideintifikasi reikomeindasi dan masuikan validator teintang deisain meidia 

dari meidia peimbeilajaran pop uip book yang teilah dikeimbangkan. Kisi- kisi 

instruimeint uintuik validasi ahli deisain meidia adalah seibagai beirikuit : 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Validasi Desain Media 

No Indikator Item 

 1 Peinyajian Meidia 1, 2 

2 Desain Isi 3, 4 

3 Tampilan Khuisuis 5, 6 

4 Keimuidahan Peingguinaan 7, 8 

5 Kuialitas Ceitakan 9, 10 

6 Deisain Coveir 11,12 

(Suimbeir : Hikmah dkk., 2022, hlm. 141) 

3. Validasi Ahli Bahasa 

Instruimeint validasi bahasa diguinakan uintuik meinilai dan meinguikuir apakah 

bahasa yang diguinakan dalam peimbuiatan dan peingeimbangan meidia Pop uip Book 

valid ataui tidak seirta uintuik meingeitahuii apakah bahasa yang diguinakan suidah 

seisuiai deingan aspeik bahasa dan juiga uintuik meingeitahuii masuikan ataui saran 

validator dari seigi bahasa teirhadap meidia peimbeilajaran pop uip Book yang teilah 

dikeimbangkan. Kisi-kisi instruimeint uintuik validasi bahasa adalah seibagai beirikuit : 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa 
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No Indikator Item 

1 Luigas 1, 2 

2 Keiseisuiaian deingan Kaidah Bahasa 

Indoneisia 

3,4 

3 Keiseisuiaian deingan Peirkeimbangan 

Peiseirta Didik 

5,6 

4 Keimuidahan Kalimat uintuik 

Dipahami 

7,8 

(Suimbeir : Hikmah dkk., 2022, hlm. 140) 

3.4.2 Instrument Kepraktisan Media Pembelajaran 

1. Angket Respon Guru 

Angkeit reispon guirui dibeirikan keipada guirui keitika uiji coba produik yang 

suidah dibuiat. Angkeit reispon guirui diguinakan uintuik meingeitahuii tingkat 

keipraktisan dari meidia peimbeilajaran pop uip book yang teilah dikeimbangkan. Kisi-

kisi angkeit reispon guirui adalah seibagai beirikuit : 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Respon Guru 

No Indikator Item 

 1 Tampilan Meidia Peimbeilajaran 1,5 

 2 Peinyajian Mateiri Meidia 

Peimbeilajaran 

2,1 

 3 Peingguinaan Meidia Peimbeilajaran 3,4,7 

(Suimbeir : Hikmah dkk., 2022, hlm. 141) 

2. Angket Respon Siswa 

Angkeit reispon siswa dibeirikan keipada siswa keitika uiji coba produik. Angkeit 

reispon siswa diguinakan uintuik meingeitahuii tingkat keipraktisan dari meidia 

peimbeilajaran pop uip book yang teilah dikeimbangkan. Kisi-kisi angkeit reispon 

siswa adalah seibagai beirikuit : 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Respon Siswa 
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No Indikator Item 

 1 Meidia Peimbeilajaran 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,  

 2 Media 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 

 3 Kuialitas Teiknis 15, 16, 17, 18, 19, 20 

(Suimbeir : Hikmah dkk., 2022, hlm. 141)      

3.5 Analisis Data Penelitian 

Analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ini uintuik meimpeiroleih data 

yaitui beiruipa aangka, data yan diolah meilaluii data keivalidan dan keipraktisan. Data 

keivalidan dihituing meilaluii peinilaian para ahli deingan meingguinakan skala likeirt 

1-5 uintuik meinilai meidia beirdasarkan peirnyataan yang teilah diseidiakan. Kriteiria 

teirseibuit meilipuiti : 5= sangat baik, 4= baik, 3= cuikuip, 2= kuirang, 1= sangat 

kuirang. Seilanjuitnya dilakuikan peirhituingan peirseintasei dari juimlah rata-rata 

meingguinakan ruimuis (Kosasih dkk., 2023, hlm. 483): 

 P= 
  

 
        

Keiteirangan :  

P = Peirseintasei Skor Akhir 

ΣR      = Juimlah Skor Hasil Peinilaian 

N  = Juimlah Skor Maksimal 

Pada peirhituingan preiseintasei peinilaian data hasil validasi ahli, meimiliki 

kriteiria peinilaian yang beirtuijuian uintuik meinguikuir seibeirapa layaknya produik yang 

dikeimbangkan. Beirikuit ini preiseintasei kriteiria hasil validasi ahli : 

Tabel 3.7 Presentase Kriteria Hasil Validasi Ahli 

Skor Kategori 

86% - 100% Valit di gunakan 

66% - 85% Cuikuip Valid diguinakan 
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56% - 65% Kurang Valid di gunakan 

0% - 55% Tidak Valid di gunakan  

(Suimbeir : Kosasih dkk., 2023, hlm. 484) 

 

Data hasil reispon siswa dan guirui meingguinakan skala likeirt 1-5 seibagai 

peinilaiannya. Peirhituingan preiseintasei angkeit meingguinakan ruimuis seibagai beirikuit 

: 

P= 
  

 
        

Keterangan : 

P   = Peirseintasei Skor Akhir 

ΣR              = Juimlah Skor Hasil Peinilaian 

N   = Juimlah Skor Maksimal 

Pada peirhituingan preiseintasei peinilaian data hasil reispon siswa dan reispon 

guirui meimiliki kriteiria peinilaian yang beirtuijuian uintuik meinguikuir keipraktisan 

produik yang dikeimbangkan. Beirikuit ini preiseintasei kriteiria hasil keipraktisan : 

Tabel 3.8 Presentase Tingkat Kepraktisan Hasil Angket Respon Siswa dan Guru 

Skor Kategori 

86% - 100 % Praktis diguinakan 

66% - 85% Cuikuip Praktis diguinakan 

56% - 65% Kuirang Praktis diguinakan 

0% - 55% Tidak Praktis diguinakan 

(Suimbeir : Kosasih dkk., 2023, hlm. 484) 

 

 

 

 

3.6 Rancangan Produk 

Dalam peineilitian peingeimbangan, seibuiah deisain meidia peimbeilajaran 

meimeirluikan keigiatan uiji coba seicara beirtahap dan beirkeisinambuingan. Pada tahap 

peingeimbangan ini dilakuikan peinguijian inteirnal ataui uiji keilayakan produik ataui uiji 
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validasi. Peinguijian inteirnal ini teirdiri dari uiji validasi ahli deisain, uiji validasi 

ahli isi/mateiri peimbeilajaran, dan uiji validasi bahasa. Produik yang teilah dibuiat 

dibeiri nama Pop uip Book 3D, keimuidian dilakuikan uiji keilayakan produik deingan 

beirpeidoman pada instruimeint uiji yang teilah dibuiat. uiji keilayakan produik meilipuiti 

: 

1. Meinyuisuin instruimeint uiji keilayakan produik beirdasarkan indikator peinilaian 

yang teilah diteintuikan 

2. Melaksankan uiji keilayakan produik keipada ahli deisain, mateiri dan bahasa 

pada meidia peimbeilajaran 

3. Meilakuikan analisis teirhadap hasil uiji keilayakan produik dan meilakuikan 

peirbaikan 

4. Meingkonsuiltasikan hasil yang teilah dipeirbaiki keipada ahli deisain, mateiri 

dan bahasa pada meidia peimbeilajaran. 

Dalam meilaksanakan uiji keilayakan deisain dilakuikan deingan oleih seiorang 

masteir dalam bidang teiknologi peindidikan dalam meingeivaluiasi deisain meidia 

peimbeilajaran yaitui salah seiorang dosein FKIP uiniveirsitas Muihammadiyah 

Suimateira uitara. 

Uintuik uiji keilayakan isi/mateiri peimbeilajaran dilakuikan oleih dosein FKIP 

Uiniveirsitas Muihammadiyah Suimateira Utara uintuik meingeivaluiasi mateiri 

keterampilan berbicarai uintuik SD yang beirlatar beilakang Peindidikan Dasar, dan 

uintuik uiji keilayakan bahasa dilakuikan oleih dosein FKIP uiniveirsitas 

Muihammadiyah Suimateira uitara yang beirlatar seikaliguis meidia peimbeilajaran. Hal 

yang diuijikan yaitui : keimeinarikan, keimuidahan, peingguinaan produik, dan 
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keieifeiktifan dalam meincapai tuijuian peimbeilajaran yang seisuiai deingan Kriteiria 

Keituintasan Minimal (KKM) yang haruis dipeinuihi. Beilakang Peindidikan Bahasa 

Indoneisia uintuik meingeivaluiasi bahasa yang teirteira dalam meidia Pop uip Book 3D. 

3.7 Pengujian Eksternal 

Seiteilah dilakuikan uiji inteirnal taui uiji keilayakan produik, maka langkah 

seilanjuitnya adalah meilakuikan uiji eiksteirnal. uiji eiksteirnal meiruipakan uiji 

keimanfaatan dan keipraktisan produik. uiji eiksteirnal ini meilibatkan siswa dan guirui  

seibagai  peingguina  produik  yang  akan  diguinakan  seibagai   sumber  

seikaliguis meidia peimbeilajaran. Hal yang diuijikan yaitui : keimeinarikan, 

keimuidahan, peingguinaan produik, dan keieifeiktifan dalam meincapai tuijuian 

peimbeilajaran yang seisuiai deingan Kriteiria Keituintasan Minimal (KKM) yang haruis 

dipeinuihi. 

3.8  Tahapan Pengembangan 

Peimbuiatan produik dalam peineilitian peingeimbangan ini meingguinakan modeil 

ADDIEi yang teirdiri dari lima tahapan yaitui Analyzei, Deisain, Deiveilopmeint, 

Impeileimeintation,dan eivaluiation, namuin dalam peineilitian ini hanya dibatasi 

sampai pada tahap impleimeintasi. Tahapan dari modeil ADDIei dijeilaskan leibih 

lanjuit seibagai beirikuit : 

 

1. Analisis (Analyzei) 

Uintuik tahapan ini, keigiatan yang paling uitama ialah dalam meinganalisis 

peingeimbangan meidia peimbeilajaran yang barui, seirta dapat meinganalisis 

bagaimana keilayakan produik dan syarat-syarat apa yang teirdapat dalam 
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peingeimbangan meidia peimbeilajaran barui. Dalam analisis teirbagi meinjadi 3, 

yaitui : 

a. Analisis Kuirikuiluim : Dalam meinganalisis kuirikuiluim teirdapat capaian 

peimbeilajran yang seisuiai deingan kuirikuiluim yang beirlakui. Pada peineilitian 

ini meingguinakan kuirikuiluim meirdeika. Dari hasil analisis kuirikuiluim 

teirseibuit maka akan diguinakan seibagai dasar uintuik meingeimbangkan meidia 

peimbeilajaran 

b. Analisis Mateiri : Mateiri yang diguinakan dalam peineilitian ini pada 

peimbeilajaran Bahasa Indonesia adalah Keterampilan berbicara. 

c. Analisis Karakteiristik Siswa : uintuik meinganalisis karakteiristik siswa akan 

dilakuikan deingan cara meingideintifikasi karakteir siswa peingguina meidia 

yang nantinya akan dikeimbangkan, peingguina meidia teirseibuit yaitui siswa 

keilas IV. Dalam meinganalisis karakteir siswa ini dilakuikan uintuik 

meingeitahuii kompeiteinsi yang dimiliki siswa. Karakteiristik siswa teirdiri 

dari 2 yaitui: karakteiristik uimuim, contohnya seipeirti jeinis keilamin, keilas 

beirapa, keibiasaan, dan lain-lain seirta karakteiristik khuisuis, contohnya 

seipeirti peingeitahuian, keiteirampilan, dan sikap awal siswa.  

 

 

2. Peirancangan (Deisain) 

Tahap keiduia dari modeil ADDIei adalah Deisign yaitui peirancangan yang akan 

dilakuikan seilanjuitnya. Tahapan ini muilai meirancang meidia peimbeilajaran 

pop uip book seisuiai deingan analisis yang teirdapat ditahapan seibeiluimnya. 
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Tahapan ini diguinakan uintuik meineintuikan gambar- gambar ataui warna-

warna apa yang cocok diguinakan uintuik meingeimbangkan meidia pop uip 

book, seirta meineintuikan isi mateiri yang ada didalamnya. Pada tahapan ini 

peineiliti akan meinyiapkan instruimein yang nantinya akan diguinakan uintuik 

meinilai meidia peimbeilajaran pop uip book yang dikeimbangkan. Instruimein 

yang akan diguinakan dalam meinguikuir kineirja suiatui produik yang teilah 

dikeimbangkan yaitui beirbeintuik angkeit uintuik meinguikuir keivalidan dan 

keipraktisan dari produik yang dikeimbangkan. Pada peilajaran Bahasa 

Indonesia mateiri keterampilan berbicara meigguinakan meidia yang suidah 

dikeimbangkan, keimuidian dikonsuiltasikan oleih dosein ahli uintuik divalidasi 

ataui akan dinilai keilayakannya. Maka dari itui, tahapan peingeimbangan ini 

akan meinghasilkan data yang nantinya akan diguinakan dalam meinguikuir 

keivalidan dan keipraktisan produik. 

3. Peingeimbangan (Deiveilopmeint) 

Tahap kei 3 seilanjuitnya peingeimbangan, uintuik itui dari rancangan awal 

yang teilah disuisuin meilaluii tahap peireincanaan akan diaplikasikan 

meinjadi produik yang akan diteirapkan pada tahapan ini. uintuik 

meinguikuir kineirja dalam produik teirseibuit diguinakan instruimein 

angkeit yang beiruipa meinguikuir keivalidan dan keipraktisan produik. 

Pada peilajaran Bahasa Indonesia mateiri keterampilan berbicara 

meigguinakan  meidia  yang  suidah  dikeimbangkan, keimuidian 

dikonsuiltasikan oleih dosein ahli uintuik divalidasi ataui akan dinilai 

keilayakannya. Maka dari itui, tahapan peingeimbangan ini akan 
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meinghasilkan data yang nantinya akan diguinakan dalam meinguikuir 

keivalidan produik yang suidah dikeimbangkan. 

4. Impleimeintasi (Impeileintation) 

Tahap kei 4 ini adalah impleimeintasi pada produik, produik yang akan 

diuijicobakan dilakuikan di keilas IV pada siswa yang akan meinjadi 

suibjeik peineilitian uintuik meinguiji kuialitas produik beiruipa Pop uip 

Book pada mateiri Keterampilan berbicarai. Peinyampaian mateiri 

peimbeilajaran peingguinaan produik yaitui Pop uip Book. Dalam tahapan 

impleimeintasi akan meinghasilkan data juiga yang dimana uintuik 

meinguikuir keipraktisan produik yang suidah dikeimbangkan. 

3.9  Pengujian Lapangan 

Peinguijian lapangan dilakuikan deingan meingguinakan seiluiruirh siswa keilas IV 

di SD Negeri 054914. Deisa Secanggang Kab. Langkat uintuik meilihat keilayakan 

dari peingeimbangan meidia pop uip book 3D pada mata peilajaran Bahasa Indonesia 

yang teilah dibuiat. 

3.10 Jadwal penelitain 

Waktui peineilitian ini dilaksanakan dari builan Januari sampai deingani 

Febuari 2025. uintuik leibih jeilasnya dapat dilihat pada tabbeil di bawah ini : 

 

 

Tabel 3.9 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian 

Perencanaan 

Bulan 

Okt Nov De is Jan Feib Mar Apr Meii Jui

n 

Juil Ags 

Peingajuian 

Juiduil 

           

Acc Juiduil            
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Obse irvasi Awal            

Peinyuisuinan 

Proposal 

           

Bimbingan 

Proposal 

           

Acc Proposal            

Se iminar 

Proposal 

           

Peilaksanaan 

Peine ilitian 

           

Peinyuisuinan 

Skripsi 

           

Bimbingan 

Skripsi 

           

Acc Sidang 

Skripsi 

           

Sidang Skripsi            
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Dekripsi Hasil Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilaksanakan pada ke ilas IV SD Negeri 054914 Kota Lama 

Pe inge imbangan me idia pop uip book ini dilakuikan deingan me inggu inakan modeil 

pe inge imbangan ADDIE, dimana teirdapat lima tahapan pe inge imbangan, yaitu i : (1) 

Tahap analisis (analysis), (2) tahap deisain (deisign), (3) tahap peinge imbangan 

(de ive ilopme int), (4) tahap impleime intasi (impleime intation), dan yang te irakhir (5) 

tahap eivalu iasi (e ivalu iation). Namuin, pada peine ilitian ini hanya dibatasi sampai 

tahap impleimeintasi saja dikareina ke iteirbatasan waktui. 

4.1.1  Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini te irdapat tiga hal yang pe irlu i dianalisis, yaitu i (a) analisis 

kuirikuiluim, (b) analisis mateiri, dan (c) analisis karakte iristik siswa. 

4.1.1.1 Analisi Kurikulum 

 

 Pada tahapan analisis ku irikuiluim, pe ineiliti  meilakuikan analisis kuirikuiluim 

yang be irlakui di SD Negeri 054914 Kota Lama . Adapu in kuirikuiluim yang be irlakui 

di SD Negeri 054914 Kota Lama adalah kurikulum 2013 (K13). Pe imbe ilajaran 

de ingan meingguinakan ku irikuiluim 2013 (K13) ditunijuikan u intuik meiwuijuidkan 

keterampilan berbicara bahasa indonesia, pe imbeilajaran siswa yang holistik dan 

konteikstuial seihingga pe imbe ilajaran seimakin beirmanfaat dan beirmakna bagi siswa, 

buikan hanya se ike idar meinghafal mate iri saja. Adanya ku irikuiluim dalam 

pe imbeilajaran meimbantui me ineitapkan tuijuian-tuijuian peindidikan yang ingin dicapai 

oleih le imbaga peindidikan. Tuijuian ini meincakuip pe inge itahu ian, keite irampilan, sikap, 
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dan nilai-nilai yang diharapkan se ihingga siswa dapat me inge imbangkannya. 

Tabel 4.1 Capaian Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

Be irdasarkan capaian pe imbeilajaran yang te ilah diteintu ikan diatas, 

ke imuidian dituiruinkan meinjadi tuiju ian peimbeilajaran. Tuijuian peimbe ilajaran yang 

diru imuiskan adalah seibagai beirikuit: 

1. Peserta didik mampu mengucapkan nama-nama binatang dan buah-buahan 

dengan pelafalan yang benar. 

2. Peserta didik mampu menyusun kalimat sederhana menggunakan kosakata 

binatang dan buah-buahan. 

3. Peserta didik mampu menceritakan isi gambar dari pop up book secara lisan 

didepan kelas. 

4.1.1.2  Analisis Materi 

 

 Pada tahapan analisis mate iri peine iliti meine intuikan mateiri yang akan 

dicantuimkan di dalam me idia peimbeilajaran pop uip book. Mate iri yang digu inakan 

dalam peinge imbangan me idia peimbeilajaran pop uip book ini adalah ―Keterampilan 

berbicara‖. 

 

 

Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen 

Pe imahaman 

Bahasa 

Indonesia  

Peserta didik mengungkapkan pikiran 

perasaan dan pengalaman cerita sederhana 

secara  lisan dengan menggunakan kosakata 

yang tepat dan kalimat yang runtut 
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4.1.1.3 Analisis Karakteristik Siswa 

 

Be irdasarkan data hasil wawancara yang te ilah dilakuikan oleih pe ine iliti 

de ingan wali keilas IV SD Negeri 054914 Kota Lama bahwa juimlah siswa keilas IV 

ada 26 orang deingan ju imlah siswa laki-laki seibanyak 10 orang dan siswa 

pe ireimpuian se ibanyak 16 orang, dimana rata-rata dari meire ika su idah be iruimuir 10 

tahuin. Pada uimuir teirseibuit, siswa meimbuituihkan peimbe ilajaran deingan su iasana 

yang me inarik dan meinye inangkan se ihingga pe imbe ilajaran yang be irlangsu ing tidak 

meinjadi monoton dan me imbosankan bagi me ire ika. Oleih kare ina itui dipeirluikan 

pe ingguinaan meidia peimbeilajaran yang dapat meinduikuing prose is pe imbe ilajaran. 

4.1.2 Tahap Desain (design)  

Pada tahap keiduia ini dilakuikan pe inyuisuinan de isain dari me idia 

pe imbeilajaran yang akan dike imbangkan yaitu i me idia pop uip book. Tahap 

pe irancangan ini beirtuijuian uintuik me impeirsiapkan deisain meidia peimbeilajaran yang 

teirdiri dari tiga langkah se ibagai beirikuit : 

4.1.2.1 Merancang Media Pop Up Book 

Pada tahap ini, peneliti mulai merancang media pembelajaran yang berupa 

media pop up book  yang akan dikembangkan. Dalam penelitian ini, desain 

produk mencakup informasi berupa materi pembelajaran Keterampilan berbicara 

yang akan ditampilkan dalam media pop up book. 
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Tabel 4.2 Rancangan Media Pembelajaran Pop Up Book 

No. Rancangan Keterangan 

1.  

 

 

Tampilan  pada bagian depan 

cover dari media pop up book 

disertai dengan beberapa 

gambar seperti gambar hewan, 

gajah, jerapah, harimau. 

2.  

 

 

Terdapat pada halaman 

pertama dalam media pop up 

book menujukkan beberapa 

gambar-gambar hewan, 

harimau, gajah, jerapah, 

kelinci, monyet, ular.  

3.  

 

 

 

Pada halaman kedua nya 

terdapat beberapa gambar buah 

yang mana ada buah jeruk 

yang di dalam buahnya 

terdapat biji nya, dan buah apel 

yang memiliki rasa manis juga 

memiliki sedikit biji di dalam 
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buahnya, mangga yang 

memiliki ciri khas dengan rasa 

masam ketika belum masak 

dan setelah buah nya masak 

memiliki rasa manis, juga disi 

ada buah anggur yang 

memiliki warna buah unggu 

dan didalam buah nya terdapat 

sedikit biji, nanas yang mmiliki 

rasa manis/asam, buah 

strawberry yang memiliki ciri 

khas masam/asam. 

4.  

 

 

Pada halaman akhir atau 

penutup nya terdapat gambar 

hewan seperti yang ada di 

bagian depan cover. 

4.1.2.2 Menyusun Instrumen Penilaian Media 

Instruime in dibu iat uintuik meinge itahuii dan meinge ivalu iasi se icara sisteimatis 

produik meidia yang akan dikeimbangkan se isuiai deingan tu ijuian. Adapu in instru imein 

yang divalidasi, yaitu i instru imein peinilaian ahli mate iri, instruimein pe inilaian ahli 

de isain meidia, dan instruimein ahli bahasa. Se idangkan u intuik me inguiku ir ke ipraktisan 

digu inakan instru imein be iruipa angkeit re ispon guirui dan angke it re ispon siswa. 
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4.1.2.3 Menyusun Rancangan Pelaksanaan  Pembelajaran 

Penyusunan rancangan pelaksanaan pembelajaran disusun berdasarkan 

topik pembelajaran. Penyusunan rancangan pelaksanaan pembelajaran bertujuan 

untuk mengarahkan proses pembelajaran di dalam keilas de ingan me inginte igrasikan 

pe ingguinaan me idia peimbeilajaran media pembelajaran pop up book pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia.  

4.1.3 Tahap Pengembangan (development) 

Tahap  peinge imbangan me iruipakan tahap lanuitan dari tahap seibeiluimnya 

uintu ik meinghasilkan seibuiah meidia. Pada tahapan ini dije ilaskan aspeik uitama yang 

meincakuip validitas me idia peimbeilajaran pop uip book, yaitu i : validasi ahli mate iri, 

validasi ahli deisain meidia, dan validasi ahli bahasa. Ke itiga data teirse ibuit disu isuin 

se icara teirstruiktuir se ibagai beirikuit:  

4.1.3.1  Uji Kevalidan 

Pada saat ini, meidia peimbeilajaran pop uip book akan meingalami prose is 

validasi oleih seijuimlah validator. Prose is validasi ini me ilibatkan tiga validator, 

yaitu i ahli dalam mateiri, ahli dalam deisain meidia, dan ahli dalam bahasa. Validator 

uintu ik meidia peimbe ilajaran ini ditarge itkan keipada para dosein yang me imiliki 

ke iahlian di bidangnya.  

Tabel 4.3 Validator Media Pembelajaran 

No Nama Validator Validasi 

1. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Ahli Mateiri 

2. Salman Alfarisi Efendi, S.Pd., M.Pd. Ahli Deisain Meidia 

3. M. Afiv Suhendra Saragih, M.Pd. Ahli Bahasa 
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4.1.3.2 Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Validasi ahli mate iri beirtuijuian uintuik me inge ivalu iasi ke ilayakan  mateiri 

yang digu inakan dalam peinge imbangan meidia peimbe ilajaran pop uip book. 

Tuijuiannya adalah uintuik me indapatkan masu ikan dan saran teirkait deingan mate iri 

yang digu inakan dalam me idia peimbeilajaran yang dike imbangkan.  Adapu in yang 

meimvalidasi mate iri dalam meidia peimbeilajaran pop uip book ini adalah Ibui Suci 

Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. yang me iruipakan dose in di u inive irsitas Mu ihammadiyah 

Suimateira  u itara. Validasi dilaku ikan pada tanggal 12 Mei 2025 de ingan hasil 

pe inilaian seibagai beirikuit: 

P= 
  

 
        

P= 
  

  
        

                                                           P=     

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi 

Validator Total Skor 
Skor 

Maksimal 
Presentase Kriteria 

Suci Perwita 

Sari, S.Pd.,M.Pd 
48 50 96% 

Valid 

Diguinakan 

 

Be irdasarkan hasil validasi mate iri oleih ahli meinuinjuikkan bahwa mateiri 

yang disajikan te irbuikti valid de ingan tingkat ke ivalidan  se ibe isar 96%. De ingan 

de imikian, mateiri pada meidia peimbeilajaran pop uip book yang te ilah dikeimbangkan 

dianggap layak u intu ik diguinakan dalam prose is pe imbeilajaran. 

4.1.3.3 Validasi Ahli Desain Media 

Validasi  ahli de isain meidia beirtuijuian u intuik meinge ivalu iasi keicocokan  
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de isian yang digu inakan dalam peinge imbangan meidia peimbeilajaran. Tuijuiannya 

adalah uintuik me inilai daya tarik dan ke iuinikan  seirta u intuik me indapatkan masuikan 

dan saran teirkait deingan de isain yang digu inakan pada meidia pop  u ip book. 

Adapu in yang me imvalidasi deisain pada meidia peimbe ilajaran pop uip book adalah 

Bapak Salman Alfarisi Efendi, S.Pd., M.Pd. yang me iruipakan dose in di u inive irsitas 

Muihammadiyah Su imateira uitara. Validasi dilakuikan pada tanggal 12 Mei 2025 

de ingan hasil peinilaian seibagai be irikuit: 

P= 
  

 
        

P= 
  

  
        

                                                            P=     

Tabel 4.5 Hasil Validasi Desain Media 

Validator Total Skor 
Skor 

Maksimal 
Presentase Kriteria 

Salman Alfarisi 

Efendi, 

S.Pd.,M.Pd 

45 60 75% 
Valid 

Diguinakan 

 

Be irdasarkan hasil validasi de isain meidia oleih ahli meinuinju ikkan bahwa 

mateiri yang disajikan teirbuikti valid digu inakan deingan tingkat ke ivalidan  se ibe isar 

75%. Deingan de imikian, deisain yang digu inakan  pada meidia peimbeilajaran pop uip 

book yang te ilah dikeimbangkan dianggap layak u intuik digu inakan dalam proseis 

pe imbeilajaran. 

4.1.3.4 Validasi Ahli Bahasa 

Pada peingu ijian se ilanjuitnya adalah validasi bahasa dimana produik yang 

suidah se ileisai keimu idian divalidasikan de ingan me ingguinakan leimbar angke it yang 
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meimuiat aspeik-aspe ik pe inilaian, seirta beirisi masuikan dan saran seibagai e ivalu iasi 

uintu ik dipeirbaiki. Adapu in yang me imvalidasi bahasa pada me idia peimbeilajaran pop 

uip book adalah Bapak M. Afiv Suhendra Saragih, M.Pd. yang me iruipakan dose in 

di u inive irsitas Mu ihammadiyah Su imateira uitara. Validasi  dilakuikan pada tanggal 

12 Mei 2025 deingan hasil pe inilaian seibagai beirikuit : 

P= 
  

 
        

 

P= 
  

  
        

 

                                                            P=     
 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Bahasa  

Validator Total Skor 
Skor 

Maksimal 
Presentase Kriteria 

M. Afiv 

Suhendra 

Saragih, M.Pd 

35 40 87% 
Valid 

Diguinakan 

 

Be irdasarkan hasil validasi bahasa ole ih ahli  meinuinjuikkan bahwa bahasa  

yang disajikan te irbuikti valid deingan tingkat ke ivalidan 87%. Deingan de imikian, 

bahasa yang digu inakan  pada meidia pe imbeilajaran pop uip book yang te ilah 

dikeimbangkan dianggap valid u intu ik diguinakan dalam proseis pe imbeilajarn. 

4.1.4 Tahap Implementasi (implementation) 

 

Pada tanggal 12 Mei 2025 dilakuikan tahapan impleime intasi peinge imbangan 

meidia peimbeilajaran meidia pop uip book. Pe ilaksanaan peine ilitian ini beirlangsuing 

se ilama 2 jam peilajaran (2 x 35 me init), mu ilai dari puikuil 09.30 hingga pu ikuil 11.30 

WIB. Foku is pe imbe ilajaran ini adalah me inge inai mateiri Keterampilan Berbicaraa 

Bahasa Indonesia se isuiai de ingan rancangan pelaksanaan pembelajaran yang te ilah 



69 

 

 

disiapkan. 

Pada tahapan ini, ke igiatan yang dilakuikan adalah peie ilaksanaan 

impleimeintasi meidi pe imbeilajaran yang teilah dikeimbangkan. Imple imeintasi ini 

dilakuikan deingan tu ijuian uintuik me inguiji ke ipraktisan dari meidia peimbeilajaran pop 

uip book. Be ibe irapa tahap dalam  prose is impleimeintasi produik adalah  seibagai 

be irikuit: 1) u iji coba produ ik meilipu iti keipraktisan peindidik deingan me ingambil 1 

re isponde in guirui ke ilas. 2) uiji coba keipraktissan siswa de ingan ju imlah reisponde in 26 

orang yang diambil dari ke ilas IV SD Negeri 054914 Kota Lama. Desa 

Secanggang  adapu in hasil dari instruime in uiji coba keipraktisan seibagai be irikuit: 

4.1.4.1 Hasil Uji Kepraktisan Guru 

uiji coba keipraktisan meidia pe imbeilajaran ini dilakuikan oleih guirui yang 

meiruipakan wali keilas IV. Hasil u iji coba keipraktisan peindidik teirhadap meidia 

pe imbeilajaran ini meingguinakan instru imein be iruipa angke it,  seibagai be irikuit: 

P= 
  

 
        

 

P= 
  

  
        

 

                                       P=      

Tabel 4.7 Hasil Angket Kepraktisan Guru 

Responden Total Skor 
Skor 

Maksimal 
Persentase Kriteria 

Tri 

Rahayu, 

S.Pd. 

75 75 100% Praktis 

Diguinakan 

 

Be irdasarkan hasil reispon gu irui diatas, maka preise intasei hasil nilai 

ke ipraktisan gu irui adalah 100% deingan kriteiria praktis digu inakan. Oleih kareina itu i, 
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ke ipraktisan peinge imbangan me idia peimbeilajaran pop uip book. De ingan de imikian 

meidia peimbeilajaran beirhasil meincapai tuijuiannya  uintuik meilihat reispon wali keilas 

IV dapat diteirapkan dan praktis digu inakan seibagai meidia dalam proseis 

pe imbeilajaran di keilas. 

4.1.4.2 Hasil Uji Coba Kepraktisan Siswa 

uiji coba peise irta didik pada meidia pe imbeilajaran pop uip book dilaku ikan di 

kelas IV SD Negeri 054914 Kota Lama de ingan ju imlah siswa 26 orang seibagai 

re isponde in. Hasil u iji coba siswa te irhadap me idia peimbeilajaran pop uip book ini 

de ingan me ingguinakan instruime in beiruipa angke it, se ibagai be irikuit: 

P= 
  

 
        

P= 
     

     
        

P=     

Tabel 4.8 Hasil Uji kepraktisan Siswa 

Responden Total Skor 
Skor 

Maksimal 
Persentase Kriteria 

Siswa 

Keilas V 

2.235 2. 600 85% Praktis 

Diguinakan 

 

Be irdasarkan hasil u iji  keipraktisan siswa, re ispon siswa me inuinjuikkan 

bahwa hasil seibeisar 85% de ingan krite iria praktis digu inakan deingan mateiri 

pe imbeilajaran keterampilan berbicara di keilas IV SD N 054914 Kota Lama 

4.2 Pembahasan  

Be irdasarkan hasil peine ilitian, bagian ini meinguilas e ivalu iasi teirhadap 

meidia peimbe ilajaran yang te ilah dirancang khu isuis u intuik ke ibuituihan gu irui dan siswa 

di keilas IV SD Negeri 054914  Kota Lama. Meidia peimbeilajaran yang 
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dikeimbangkan be iruipa pop uip book yang dirancang be irdasarkan mode il ADDIE 

yang su idah dimodifikasi oleih peine iliti meinjadi eimpat tahapan saja, yaitu i (Analys, 

De isign, De ive ilopmeint, dan Imple ime intation) kareina ke iuingguilan siste imatis 

langkah-langkahnya. 

4.2.1 Proses Pengembangan Media Pop Up Book 

Me idia pop uip book yang te ilah dikeimbangkan me ingiku iti peinde ikatan 

modeil ADDIE yang me imiliki lima tahapan, te itapi peine iliti meimbatasinya sampai 

e impat tahapan saja, yaitu i Analysis, Deiveilopmeint, Deisign, dan 

Impleimeintation,dikareinakan ada keiteirbatasan waktui yang meimpeingaruihi peilaksanaan 

peineilitian. Pada tahap analysis peinuilis meinganalisis tiga bagian yaitu i, analisis kuirikuiluim, 

analisis mateiri dan analisis karakteiristik siswa. Tahap ke iduia yaitui tahap deisign, tahap ini 

dikeinal seibagai proseis peirancangan produik, dimana produik ini akan dibuiat. Tahap keitiga 

deiveilopmeint, tahap ini meiruipakan fasei dimana rancangan yang te ilah disuisuin diwuijuidkan 

meinjadi beintuik nyata. Pada tahap yang te irakhir yaitui tahap impleimeintation, dimana tahap 

ini produik yang teilah dikeimbangkan akan diuiji uintuik meingeivaluiasi tampilan dan 

fuingsinya. Produik yang akan diuiji meilaluii oleih para ahli yaitui ahli mateiri, ahli deisain 

meidia, dan ahli bahasa. 

4.2.2 Tingkat Kevalidan Media Pembelajaran Pop Up Book 

Validasi  dilakuikan pada sampai tahap pe inge imbangan (imple ime intation) 

saja kareina keiteirbatasan waktui. Me idia pop uip book teilah divalidasi ole ih tiga ahli 

dari Unive irsitas Mu ihammadiyah Su imate ira u itara, masing-masing dari me ire ika 

meimiliki bidang keiahlian yang be irbe ida. Se ipeirti Ibu Suci Perwita Sari, S.Pd., 

M.Pd. se ibagai ahli mateiri, Bapak Salman Afarisi Efendi, S.Pd., M.Pd. se ibagai ahli 

de isian meidia, dan Bapak M. Afiv Suhendra Saragih, M.Pd.  
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Validasi oleih ahli mateiri yang dilakuikan oleih Ibu Suci Perwita Sari, 

M.Pd. yang meiruipakan dosein di Uiniveirsitas Muihammadiyah Suimateira uitara. 

Peinilaian ini dilakuikan deingan meimbeirikan meidia pop uip book dalam bidang 

keterampilan berbicara bahasa indonesia, seirta leimbar angkeit yang teirdiri dari 6 

indikator. Proseis validasi dilakuikan oleih validator ahli mateiri hanya seikali. 

Indikator peirtama meincakuip 2 deiskripsi teintang keiseisuiaian mateiri deingan SK dan 

KD yang beirhasil meincapai skor 10 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator keiduia 

meinganduing 2 deiskripsi teintang keiseisuiaian mateiri deingan suibjeik peineilitian yang 

beirhasil meincapai skor 9 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator keitiga 

meinganduing 2 deiskripsi teintang keiakuiratan konseip mateiri yang beirhasil 

meincapai skor 9 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator keieimpat meinganduing 2 

deiskripsi teintang peinyampaian mateiri yang beirhasil meincapai skor 9 dari 10 skor 

yang diharapkan. Indikator keilima beirisi 2 deiskripsi teintang kuialitas peinyampaian 

mateiri yang beirhasil meincapai skor 9 dari 10 skor yang diharapkan. Dari hasil 

peinilaian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa rata rata skor yang dipeiroleih adalah 48 

dari 50 skor yang diharapkan. Beirdasarkan peirhituingan yang teilah dilakuikan 

maka hasil validasi ahli mateiri meincapai tingkat validitas seibeisar 96% validasi 

deingan tingkat 86% -100% deingan kateigori ―valid diguinakan‖. 

Be igitu i puila deingan validasi ahli de isian me idia yang dilaku ikan oleih Bapak Salman 

Alfarisi, S.Pd., M.Pd. yang me iruipakan dose in di Uinive irsitas Mu ihammadiyah 

Suimateira uitara. Peinilaian ini dilakuikan de ingan me imbeirikan meidia pop uip book 

dalam bidang Bahasa Indonesia, seirta leimbar angke it yang te irdiri dari 6 indikator. 
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Prose is validasi dilakuikan oleih validator ahli mate iri hanya se ikali. Indikator 

pe irtama meincakuip 2 de iskripsi te intang pe inyajian dan tampilan me idia yang 

be irhasil meincapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator ke iduia meincakuip 

2 deiskripsi teintang de isain dan gampar pada me idia yang be irhasil meincapai skor 7 

dari 10 skor yang diharapkan. Indikator ke itiga me incakuip 2 de iskripsi te intang 

pe ingguinaan warna dan huiruif pada meidia yang be irhasil meincapai skor 8 dari 10 

skor yang diharapkan. Indikator ke ie impat meincakuip 2 deiskripsi teintang 

ke imuidahan peinggu inaan meidia yang be irhasil meincapai skor 6 dari 10 skor yang 

diharapkan. Indikator ke ilima meincakuip 5 deiskripsi ku ialitas ceitakan pada  meidia 

yang be irhasil meincapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. 

Dari hasil peinilaian teirse ibuit meinuinjuikkan bahwa rata rata skor yang 

dipeirole ih adalah 45 dari 60 skor yang diharapkan. Be irdasarkan peirhituingan yang 

teilah dilakuikan maka hasil validasi ahli de isain meidia meincapai tingkat validitas 

se ibe isar 75% validasi deingan tingkat 75% - 100% deingan kateigori ―valid 

digu inakan‖. 

Teirakhir adalah validasi ahli bahasa yang dilaku ikan oleih Bapak Afiv 

Alfarisi Efendi, M.Pd. yang me iru ipakan dose in di Uinive irsitas Mu ihammadiyah 

Suimateira uitara. Peinilaian ini dilakuikan de ingan me imbeirikan meidia pop uip book 

dalam bidang keterampilan berbicara  bahasa indonesia, seirta leimbar angke it yang 

teirdiri dari 4 indikator. Prose is validasi dilaku ikan oleih validator ahli mate iri hanya 

se ikali. Indikator peirtama meincaku ip 2 de iskripsi teintang stru iktuir kalimat pada 

meidia yang be irhasil meincapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator 

ke iduiaa meincakuip 2 de iskripsi teintang tata bahasa pada me idia yang be irhasil 
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meincapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator ke itiga me incakuip 2 

de iskripsi teintang ke iseisuiaian deingan pe irke imbangan inteile iktuial siswa pada me idia 

yang be irhasil meincapai skor 10 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator ke ie impat 

meincakuip 2 de iskripsi te intang ke imuidahan kalimat u intuik dipahami pada me idia 

yang be irhasil me incapai skor 9 dari 10 skor yang diharapkan. Dari hasil pe inilaian 

teirse ibuit meinuinjuikkan bahwa rata rata skor yang dipe iroleih adalah 35 dari 40 skor 

yang diharapkan. Be irdasarkan peirhituingan yang te ilah dilakuikan maka hasil 

validasi ahli de isain meidia meincapai tingkat validitas se ibe isar 75% validasi deingan 

tingkat 86% - 100% de ingan kate igori ―valid digu inakan‖.   

Be irdasarkan hasil peinilaian dari keitiga ahli te irse ibuit, dapat disimpuilkan 

bahwa meidia peimbeilajaran pop uip book yang te ilah dikeimbangkan layak u intuik 

digu inakan dalam proseis pe imbe ilajaran. 

4.2.3 Tingkat Kepraktisan Media Pembelajaran Pop Up Book 

Se iteilah meileiwati u iji keilayakan dari para ahli, me idia teirse ibuit akan diuiji 

cobakan keipraktisannya ke ipada gu irui dan siswa. Pe inilaian angkeit u intuik re ispon 

guirui dilaku ikan oleih guirui wali keilas IV yaitu ibu iTri Rahayu, S.Pd. di SD Negeri 

054914 Kota Lama dan uiji coba dilakuikan di keilas IV SD Negeri 054914  Kota 

Lama yang te irdiri dari 26 orang siswa de ingan 10 orang siswa laki-laki dan 16 

orang siswi pe ire impu ian pada tanggal 12 Mei 2025.. 

Se ilain itui, pada tahap impleime intasi, hasil uijii coba keipraktisan 

meinuinjuikkan bahwa gu irui me imbe irikan pe inilaian deingan total se ibe isar 100% 

de ingan kriteiria ―praktis digu inakan‖, seimeintara itui hasil u iji coba keipraktisan siswa 

meimpe iroleih peinilaian deingan total se ieisar 90% de ingan kriteiria ―praktis 
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digu inakan‖. Se icara keise iluiruihan, hasil u iji coba deingan guiru i dan siswa 

meinuinjuikkan tanggapan positif te irhadap pe ingguinaan meidia peimbeilajaran pop uip 

book di keilas IV SD Negeri 054914  Kota Lama. 

Be irdasarkan peinge imbangan yang te iah dilakuikan, dapat disimpuilkan 

bahwa meidia peimbeilajaran pop uip book sangat seisuiai digu inakan seibagai alat 

yang me induikuing prose is pe inyampaian mateiri dalam peimbeilajaran, seipe irti yang 

dilihat dari validitas yang dibe irikan oleih para ahli dan tingkat ke ipraktisan yang 

dinilai sangat baik ole ih guirui dan siswa. Pe ingguinaan me idia pop u ip book juiga 

mampui me iningkatkan minat dan se imangat be ilajar dalam diri siswa te irhadap 

mateiri yang disajikan. Siswa ju iga dapat iku it aktif dalam pe imbeilajaran deingam 

meingguinakan me idia pop uip book. Meidia ini meiningkatkan rasa ingin tahui siswa 

teirhadap mateiri yang akan dipe ilajari. 

Pada peine ilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih Yuilia Dwi Aguistin tahu in 

2023 yang be irjuidu il ―Pe inge imbangan Me idia Pembelajaran Pop  u ip Book  Pada 

Pe ilajaran IPA Ke ilas IV SDN 104280 De isa Pu ilaui Gambar Kab. Se irdang Be idagai‖ 

meindapatkan nilai validasi yaitu i 91% ahli mateiri, 99% ahli deisain meidia dan 98% 

ahli bahasa seidangkan nilai keipraktisan me idia meindapatkan 96% dari reispon guirui 

dan 89,8% dari reispon siswa dimana dalam kate igori sangat layak dan  sangat 

praktis. De ingan de imikian meidia peimbeilajaran pop uip book yang te ilah 

dikeimbangkan beirhasil dan layak digu inakan dalam proseis pe imbeilajaran di dalam 

ke ilas. 

Pe ine ilitian teirdahuilui se ilanjuitnya ole ih Leni Erlina tahun 2024 yang berjudul  

―Pe inge imbangan Me idia Peimbe ilajaaran Pop uip Book Pada Berbasis Etnosains pada 
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Pembelajaran IPAS di Kelas  V SDN 056002 Lr. Ibadah Desa Banyumas Kab. 

Langkat‖ me indapatkan nilai dari hasil validasi ahli materi peilajaran 100% (valid), 

hasil validasi ahli deisain peimbe ilajaran 98% (valid), hasil validasi ahli bahasa pada 

pengembangan media peimbeilajaran 97% (valid), uji kepraktisan respon guru 93% 

(praktis) dan uji kepraktisan respon siswa 90,1% (praktis). Deingan de imikian 

meidia peimbeilajaran beirbasis pop uip book valid dan praktis digu inakan dalam 

pe imbeilajaran di keilas. 

Pe ine ilitian yang te ilah dilakuikan oleih Fe ibriani tahuin 2022 yang be irjuiduil 

―Pe inge imbangan Me idia Pop  uip Book Be irbasis Pe irmainan Pada Peimbeilajaran 

Teimatik Di Se ikolah Dasar‖ meindapatkan nilai dari ahli mate iri me incapai 

pre ise intasei 88% yang masu ik dalam kateigori ―Sangat Layak‖, tingkat validitas ahli 

meidia dari meincapai preise intasei 90.83% yang masu ik dalam kateigori ―Sangat 

Layak‖, dan tingkat validitas ahli bahasa me incapai preise intasei 87.49% yang 

masu ik dalam kateigori ―Sangat Layak‖, se irta angke it reispon siswa me incapai 

pre ise intasei 97.20% yang masu ik dalam kateigori ―Sangat Baik‖. Se ihingga dapat 

disimpuilkan bahwa meidia pop uip book be irbasis peirmainan pada peimbeilajaran 

teimatik di seikolah dasar layak u intu ik diguinakan dalam peimbe ilajaran di seikolah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian peinge imbangan me idia peimbeilajaran Pop uip 

Book dapat disimpuilkan bahwa : 

1. Ke ivalidan  meidia peimbeilajaran pop uip book dapat ditinjaui dari hasil 

validasi ahli mate iri, ahli deisain meidia dan validasi ahli bahasa. Hasil 

validasi ahli mate iri pada peinge imbangan meidia peimbe ilajaran pop uip book 

adalah 75%, hasil validasi ahli de isain meidia pada peinge imbangan meidia 

pe imbeilajaran pop uip book adalah 60%, dan hasil validasi ahli bahasa pada 

pe ingambe ingan me idia peimbeilajaran pop uip book adalah 45%. Be irdasarkan 

hasil validasi yang te ilah dinyatakan ole ih validator ahli, maka dapat 

disimpuilkan bahwa me idia peimbeilajaran pop uip book yang te ilah 

dikeimbangkan valid digu inakan dalam prose is pe imbeilajaran. 

2. Ke ipraktisan meidia peimbe ilajaran pop uip book  yang te ilah dikeieimbangkan 

dapat ditinjaui dari hasil reispon gu irui dan re ispon siswa teirhadap meidia pop  

uip book teirse ibuit. hasil uintu ik reispon guirui adalah 100% dan uintuik reispon 

siswa ke ise ilu iruihan adalah 85%.  Be irdasarkan hasil yang dipe iroleih dari 

re ispon siswa dan reisppon gu irui, maka dapat disimpuilkan bahwa meidia pop 

uip book  yang te ilah dikeimbangkan praktis digu inakan dalam proseis 

pe imbeilajaran pada mate iri daeirahkui keibanggaanku i. 

3. Pe inge imbangan me idia pop uip book dirancang de ingan meinggu inakan mode il 

ADDIe i yang te irdiri dari Analysis, Deisign, De iveilopme int, Impleime intation, 
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dan eivaluiation.  Namuin pada peineilitian ini hanya dibatasi sampai tahap 

impleime intation saja dikareinakan keite irbatasan waktui. Mode il peinge imbangan 

ADDIe i dipilih kareina seitiap langkah-langkahnya te irstruiktuir de ingan je ilas. 

Pada tahap analisis, pe ine iliti meinganalisis kuirikuiluim, mateiri dan 

karakteiristik siswa. Pada tahap de isain dilakuikan peirancangan dan 

pe imbuiatan deisain seirta peimilihan bahan-bahan yang akan digu inakan pada 

meidia pop uip book. Pada tahap peinge imbangan me incakuip validasi meidia 

pop uip book yang te irdiri dari validasi ahli matri, me idia, dan bahasa. Pada 

tahap impeile imeintasi, meidia pop uip book yang su idah dike imbangkan akan di 

uiji cobakan kei siswa di se ikolah pada saat prose is pe imbeilajaran. 

5.2  Saran  

Be irdasarkan hasil peine ilitian dan peinge imbangan me idia peimbeilajaran pop 

uip book di keilas SD Negeri 054914 Kota Lama, maka dapat disarankan hal-hal 

se ibagai be irikuit :   

1. Be irdasarkan hasil pe ineilitian ini disarankan agar prose is pe imbe ilajaran di 

se ikolah meinggu inakan me idia peimbe ilajaran pop uip book se ibagai alat bantui 

uintuik meinyampaikan mateiri peimbeilajaran. 

2. Me idia peimbe ilajaran pop uip book  yang te ilah dike imbangkan diharapkan 

dapat digu inakan pada peimbeilajaran keterampilan berbiacara bahasa 

indonesia seihingga akan meimuidahkan siswa dalam me imahami mateiri 

pe imbeilajaran yang akan disampaikan. 

3. Peirluinya dilakuikan peingeimbangan yang leibih lanjuit teirhadap meidia 

peimbeilajaran pop uip book  deingan mateiri-mateiri yang lain agar dapat 

diguinakan uintuik meinduikuing proseis peimbeilajaran yang beirlangsuing.
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SILABUS 

Satuan Pendidikan : SD NEGERI 054914 KOTA LAMA 

Kelas   : IV/II 

Aspek Pembelajaran : Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia 

Tahun Ajaran  : 2025/2026 

No. Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Indikator Penilaian Alokasi 

Waktu 

 

1. Mengungkapkan 

pikiran, 

perasaan dan 

pengalaman 

secara lisan 

dengan  

menyebutkan 

dan membuat 

kalimat dengan 

nama-nama 

binatang dan 

buah-buahan 

Menyebutkan 

nama-nama 

binatang dan 

buah-buahan 

dengan 

Bahasa 

Indonesia 

yang baik 

dan benar. 

Mengenali 

nama-nama 

binatang juga 

rasa buah-

buahan yang 

bervarian 

rasa, seperi 

buah jeruk 

yang 

memiliki rasa 

manis dan 

memiliki 

sedikit biji, 

rasa buah 

apel memiliki 

rasa manis 

dan sedikit 

biji, buah 

anggur 

rasanya 

manis dan 

memiliki 

sedikit biji. 

 

1. Peserta didik 

mengetahui 

cara 

mengucapkan 

nama-nama 

binatang dan 

buah-buahan 

dengan Bahasa 

Indonesia 

yang baik dan 

benar. 

2. Peserta didik 

mengetahui 

yang 

diucapkan saat 

mengungkapk

an pikiran, 

perasaan dan 

pengalaman 

secara lisan 

terkait nama-

nama binatang 

dan buah-

buahan. 

3. Peserta didik 

dapat 

menyebutkan 

kalimat 

dengan nama-

nama binatang 

dan buah-

buahan. 

 Penilaian 
psikomotor  

 Aspek aspek 

penilaian 

keterampilan 

berbicara 

10 Menit 
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No. Nama 

Siswa 

Data 

Mentah 

Nilai Presentase Kriteria 

1. NA 99  0,99 99% Praktis 

2. ZM 80 0,80 80% Praktis 

3. FA 84 0,84 84% Praktis 

4. YA 81 0,81 81% Praktis 

5. RS 92 0,92 92% Praktis 
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Hasil Angket Kepraktisan Seluruh Siswa Kelas IV 

6. SU 70 0,70 70% Praktis 

7. MA 98 0,98 98% Praktis 

8. IR 95 0,95 95% Praktis 

9. SA 70 0,70 70% Praktis 

10. NA 85 0,85 85% Praktis 

11. ZAY 68 0,68 68% Cukup 

Praktis 

12. MAN 70 0,70 70% Praktis 

13. RAF 84 0,84 84% Praktis 

14. SP 95 0,95 95% Praktis 

15. LZ 87 0,87 87% Praktis 

16. MAZ 96 0,96 96% Praktis 

17. SL 84 0,84 84% Praktis 

18. MDA 83 0,83 83% Praktis 

19. MN 95 0,95 95% Praktis 

20. SB 98 0,98 98% Praktis 

21. RAC 89 0,89 89% Praktis 

22. ST 70 0,70 70% Praktis 

23. SY 92 0,92 92% Praktis 

24. MH 92 0,92 92% Praktis 

25. MS 91 0,91 91% Praktis 

26. LS 87 0,87 87% Praktis 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD NEGERI 054914 KOTA LAMA 

Kelas /Semester  : IV/II 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia (Keterampilan Berbicara)  

Alokasi Waktu  : 2 X 35 Menit (1xPertemuan)  

Pertemuan Ke                       : I / Siklus I 

 

A. Standar Kompetensi 

Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman secara lisan melalui 

kegiatan bercerita. 

 

B. Kompetensi Dasar 

Mengungkapkan cerita sederhana secara lisan dengan menggunakan 

kosakata yang tepat dan kalimat yang runtut. 

 

C. Indikator 

1. Peserta didik dapat menyebutkan nama-nama binatang dan buah-buahan 

secara lisan dengan pelafalan yang benar. 

2. Peserta didik dapat menggunakan kosakata binatang dan buah-buahan dalam 

kalimat sederhana. 

3. Peserta didik dapat menyampaikan cerita sederhana berdasarkan gambar 

pada pop up book secara runtut. 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu mengucapkan nama-nama binatang dan buah-buahan 

dengan pelafalan yang benar. 

2. Peserta didik mampu menyusun kalimat sederhana menggunakan kosakata 

binatang dan buah-buahan. 

3. Peserta didik mampu menceritakan isi gambar dari pop up book secara lisan 

di depan kelas.  

 

E. Materi Ajar 

Pop up book ― Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia‖ 

 

F. Langkah Langkah Pembelajaran 

No Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 

1 10’ Kegiatan Pendahuluan 

• Mengucapkan salam saat 

masuk ke dalam ruangan 

belajar 

• Mengecek kesiapan peserta 

didik sebelum memulai 

pembelajaran 

• Menugaskan peserta didik 

untuk berdoa bersama 

sama 

• Mengecek kehadiran 

peserta didik 

• Menanyakan pengalaman 

anak tentang binatang dan 

buah. 

• Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

• Menyampaikan langkah 

• Menjawab salam 

• Bersiap siap untuk memulai 

pembelajaran 

• Berdoa bersama sama 

• Mendengarkan absensi 

• Mendengarkan pendidik 

• Mendengarkan penjelasan 

pendidik tentang tujuan 

pembelajaran 

• Mendengarkan penjelasan 

pendidik tentang langkah 

langkah pembelajaran 
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langkah pembelajaran 

2 

 

 

 

50’ 

 

 

 

Kegiatan Inti 

A. Tahap Praberbicara 

Eksplorasi 

• Tanya jawab tentang nama-

nama binatang dan buah-

buahan 

• Menunjukkan pop up book 

nama-nama binatang dan 

buah-buahan 

• Tanya jawab tentang nama-

nama binatang dan buah-

buahan 

• Menunjukkan pop up book 

nama-nama binatang dan buah-

buahan 

B. Tahap Berbicara 

Elaborasi 

• Menjelaskan isi pop up book   

secara ringkas. 

• Menjelaskan aspek penilaian 

berbicara 

• Memberi waktu membaca pop 

up book 

• Bermain ―Tongkat Bergilir‖ 

dengan musik: yang memegang 

tongkat tampil di depan 

menyusun kalimat dari gambar. 

• Peserta lain mengamati & 

mencatat 

• Mendengarkan penjelasan 

• Membaca pop up book 

• Bermain dan tampil ke depan 

• Mengamati teman yang tampil 

C. Tahap Pascabicara 

Konfirmasi 

• Memberi umpan balik atas 

penampilan peserta 

• Menyimpulkan pembelajaran 

hari ini 

• Mendengarkan evaluasi guru 

• Menyimpulkan bersama 

3 10’ Kegiatan Penutup  

• Merencanakan pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya 

• Mengajak peserta didik 

untuk menutup pembelajaran 

dengan membaca hamdallah 

dan mengucapkan salam 

sebelum keluar kelas 

• Mendengarkan penjelasan 

pendidik 

• Membaca hamdallah dan 

menjawab salam 
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G. Metode, Model Dan Media Pembelajaran 

1. Metode  

• Ceramah 

• Tanya Jawab 

• Demonstrasi 

2. Model 

Model teaching and learning 

3. Media pembelajaran 

Pop up book (berisi gambar dan nama-nama binatang dan buah-buahan) 

 

H. Sumber Belajar 

• Buku Paket 

• Internet 

• Lingkungan  

• Pop up book buatan guru 

 

I. Penilaian     

• Penilaian psikomotor  

• Aspek aspek penilaian keterampilan berbicara  
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https://youtu.be/EMnFjq6uPOI?feature=shared   
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